www.bpmfpijar.com EDISI 24 | JANUARI 2022 


Refleksi Kritis & Kreatif 


SURAT KABAR 
~ PJAR 


ра амо!) 1 an bahar mengo: hain Hangat 237. 
mere SA AA № Ни 4 е? ШЕТ? 2» Зере» 
AN жайлы, Nef ен ТҮ» e FIANNA dyna АЁ 
көл апт Е Жем? ores) Row nu) Ips 


үн Ta sah Ia dir aa 


r 


EA Sorot 
Denyut Pergerakan 
Mahasiswa Filsafat dari 
47: Masa ke Masa 


IDialektika 


Hegemoni dan 
Matinya Perlawanan 


A Ma ӛз /6 \__ Gerakan Yes, Politik Yes: 

nia Шаты Moral Mahasiswa, 

з Eternals, dan 
4 Koboi Kampus, 


1 Akses Digital: | | 
m 
= 4 УА 


BIRO PERS MAHASISWA FILSAFAT 


SUSUNAN PENGURUS 


Pemimpin Umum : Isabella 

Sekretaris : Sigit Bagas Prabowo 
Bendahara : Haifa Sausan 

Pemmpin Redaksi : Haris Setyawan 

Kadiv. Litbang : Rizqi Muhammad Fadil 
Kadiv. Artistik : Parama Bisatya 

Kadiv. Perusahaan : Ayom Mratita Prubandani 


Koordinator Surat Kabar Pijar 

Michelle Gabriela Momole 

Tim Kreatif Surat Kabar Pijar 

Adhysti Hukma Shabiyyah, Ananda Ridho Sulistya, 
Diales Gaalends, Melvinda Eliana A 

Penyunting 

Roni, Chalfi Laroza, Faiz Nur Afif, Nareswari 
Widyanti, Parama Bisatya, Ayom Mratita Purbandani, 
Haris Satian, Isabella 

Penulis 

Angelina Tiara Puspitalova, Bayu Tirta Hanggara, 
Mochamad Zidan Darmawan, Lindra Prastica, 
Muhammad Huda Alima Salim, Ananda Ridho 
Sulistya, Melvinda Eliana A, Michelle Gabriela 
Momole, Medaneo Wahyu Putra Wibowo, M. Farid 
Al Qadr, Azzi Maulida Arifa, Ilham Maulana, Farida 
Nur Khasanah, Cahya Saputra, Sukma Kanthi Nurani, 
Rachel Dwita Anggraeni Nugroho, Titik Nurmalasari, 
Gayuh Hana Waskito, Noor Safira Zalfa, Jessie Joy 
Kartini Siahaan, Aliensa Zanzibariyadi, Dina Syakira 
Ilustrasi 

М. Farid Al Qadr, Diales Gaalends, Ariani Eka Putri, 
Parama Bisatya, Chalfi Laroza, Seto, Najib, Duha, 
Nugie, Indiva 

Fotografer 

Michelle Gabriela M., M. Farid Al Qadr, Parama 
Bisatya, Diales Gaalends, Noor Safira Zalfa 


Alamat Redaksi BPMF PIJAR: 

Fakultas Filsafat - Universitas Gadjah Mada, 

Jl. Sosio Humaniora No. 1, Bulaksumur, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 


Situs : bpmfpijar.com 
Instagram: @bpmfpijar 

ISSUU  : bpmfpijar 

Facebook: BPMF PIJAR 

Twitter : @bpmfpijar 

LinkedIn : BPMF Pijar 

Surel  : bpmf.pijar@gmail.com 


DAFTAR ISI 


EDITORIAL | 3 

SOROT | 4 

Denyut Pergerakan Mahasiswa 

Filsafat dari Masa ke Masa 

SOROT | 7 

Absennya Kelompok 

Penekan di Kampus Kebijaksanaan 
INFOGRAFIS | 11 

Mahasiswa Fakultas Filsafat, 

Bergerak atau Diam? 

PIKSEL | 12 

CANDRADIMUKA | 13 

Memantik Kembali 

Pergerakan Mahasiswa Filsafat 
DIALEKTIKA | 14 

Hegemoni dan Matinya Perlawanan 
LIPUTAN KHUSUS | 16 

Warga Wadas Dibuat Tidak Aman oleh Negara 
ESTETIKA | 18 

Seni sebagai Wacana Pembebasan 
PERSITIWA | 20 

Sindir Mangkraknya Pembangunan 
UGM Lewat Aksi Nirkekerasan 

SOSOK | 22 

Rahmayuna Fadillah, 

Atlet Muda Berprestasi Minim Apresiasi 
KOMUNITAS | 24 

Pasar Gratis Bogor, 

Sebuah Bentuk Bantuan dan Perlawanan 
ADVERTORIAL | 26 

Olah Tangan Kreativitas dalam 

Industri Fashion: Cerita “Buy Me Up” dalam 
Merajut Karir 

PUISI | 28 

9, Degenerasi 

KANVAS | 29 

RESENSI | 31 

Kertas Lecek 

OPINI | 33 

Gerakan Yes, Politik Yes: Moral Mahasiswa, 
Eternals, dan Koboi Kampus 

OPINI | 35 

Gerakan atau Gerakanisme: 

Tinjauan Singkat Aksi Massa 

CERPEN | 37 

Sungai, Dendam, dan Burung Gereja 


Menyulut 
Kembali Api 
Pergerakan 


Sampul & Tata Letak: 
Parama Bisatya 


EDITORIAL 


andemi Covid-19 telah menjadi saksi atas redupnya nyala Pijar beberapa 
waktu belakangan ini. Satu bukti, empat edisi terakhir Surat Kabar Pijar 
mandek tak tergarap. Terhitung sejak tahun 2018, Surat Kabar Pijar— 
produk andalan Pijar-tidak memperlihatkan eksistensinya kembali. 

Namun, bukan berarti BPMF Pijar hilang ditelan kegelapan. Dalam keheningan, 
kami sedang melakukan beberapa usaha.revitalisasi dan adaptasi. Alhasil, meski 
diterpa situasi sulit akan keterbatasan ruang gerak karena pandemi, kini Surat Kabar 
Pijar kembali terbit di edisinya yang ke-24. 

Setelah melalui dinamika pemilihan tema, seluruh awak BPMF Pijar sepakat 
bahwa tema "Absennya Kelompok Penekan di Fakultas Filsafat UGM" layak diangkat 
dalam edisi Surat Kabar.Pijar kali.ini. Tema.ini dilatarbelakangi.oleh adanya wabah 
berbahaya selain pandemi Covid-19 yang menjangkit civitas academica Fakultas 
Filsafat, yakni wabah kedangkalan. 

Kedangkalan yang kami maksud ialah belenggu rutinitas kehidupan kampus 
tanpa ada perubahan serta kemajuan. Berbagai permasalahan menyeruak, 
tetapi tak segera dituntaskan. Sebagai agent of change, mahasiswa nyatanya 
mengalami status absen,dalam melakukan desakan ke pihak pemangku 
kebijakan. Realitas absennya gerakan mahasiswa sebagai kelompok penekan 
itu, membawa kami untuk menjejak sebab-musababnya satu per satu dan 
merefleksikan kembali-arti gerakan mahasiswasitu sendiri: 

Mempertimbangkan kenyamanan pembaca, Surat Kabar Pijar edisi ke-24 ini 
memiliki perubahan tampilan yang lebih berwarna. Selain itu, edisi kali ini memuat 
beberapa rubrik tematik, di antaranya Sorot, Dialektika, dan Infografis. Sorot 1 
mengulas dinamika pergerakan mahasiswa di Fakultas Filsafat. Lalu, dalam Sorot 2, 
membahas mengenai kondisi pergerakan mahasiswa di Fakultas Filsafat saat ini. 

Kondisi faktual tersebut, akan dikuatkan dengan data yang telah diolah 
ВРМЕ Pijar dalam rubrik Infografis. Kemudian pada Dialektika 1, membahas 
mengenai upaya hegemoni pemerintah melalui intelektual masyarakat dalam 
mereduksi pergerakammahasiswa bakal dikupas secara tuntas. 

Melalui Surat Kabar Pijarsedisi ke-24, kami mengajak pembaca untuk menyadari 
pentingnya eksistensi mahasiswa sebagai kelompok penekan. Sebab, persoalan 
klasik yang tak berkesudahan perlu didesak agar segera tuntas. Untuk itu, sebagai 
mahasiswa yang masih memiliki kewarasan, kami berharap melalui tulisan-tulisan 
dalam Surat Kabar Pijar ini dapat memantik daya kritis pembaca dalam menentukan 
keberpihakannya untuk merealisasikan pergerakan mahasiswa. 

Selamat mengilhami muatan pijar-pijar perlawanan yang terkandung dalam 
Surat Kabar Pijar ini. Yakinlah, di balik keadem-ayeman Kampus Kebijaksanaan ini 
terdapat masalah besar yang menyertai. Mari menyulut kembali api pergerakan. 


Selamat membaca dan berefleksi! 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, dengan ketentuan 5000-7500 karakter. 
Kirimkan tulisan Anda ke surel BPMF Pijar (bpmfpijar@gmail.com) dengan subjek "Opini". 
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Denyut Pergerakan Mahasiswa 
Filsafat dari Masa ke Masa 


ahasiswa merupakan salah satu kelompok yang kerap berpartisipasi dalam pergerakan 
masyarakat. Melalui pergerakannya, kaum intelektual yang sering disebut sebagai kalangan 
melek politik ini, telah turut mengukir sejarah Indonesia. Berbekalkan keberanian dan 
semangat intelektualitas pergerakan mahasiswa telah mendatangkan berbagai perubahan. 

Di Indonesia, terlihat bahwa pergerakan mahasiswa telah berlangsung bahkan jauh sebelum 
kemerdekaan. Contohnya, Boedi Oetomo, organisasi yang berdiri pada tanggal 20 Mei 1908 di Jakarta. 
Organisasi ini menjadi saluran perjuangan kaum intelektual pertama di Indonesia yang bertujuan untuk 
mengembangkan generasi muda di bidang sosial, pendidikan, dan kebudayaan. Melalui organisasi 
tersebut, kaum intelektual bahu-membahu memperjuangkan kepentingan rakyat. Semangat pergerakan 
itulah yang dibawa oleh gerakan mahasiswa sampai saat ini. Tak terkecuali gerakan mahasiswa di 
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada (UGM). 

Pergerakan mahasiswa Fakultas Filsafat UGM memiliki sejarah panjang dalam melancarkan aksi-aksi 
mahasiswa. Merujuk buku Menyulut Lahan Kering Perlawanan, pergerakan mahasiswa Fakultas Filsafat telah 
hadir sejak tahun 80-ап. Mendalami sejarah pergerakan mahasiswa Filsafat, Biro Pers Mahasiswa Filsafat 
(BPMF) Pijar berkesempatan untuk mewawancarai Sri Wahyuningsih yang akrab disapa Nining, salah satu 
alumni Fakultas Filsafat UGM angkatan 1992 yang pernah aktif dalam gerakan mahasiswa. 

Nining bercerita bahwa pada pertengahan hingga akhir tahun 90-an, terjadi peningkatan atmosfer politik 
Fakultas Filsafat. Bahkan, semangat pergerakan di Fakultas Filsafat pada saat itu, sudah ditanamkan sejak 
masa orientasi studi dan pengenalan kampus. Berdasarkan pengalaman Nining yang saat itu juga aktif 
di BPMF Pijar, ia mengaku sering “diculik” ke kampus untuk mengikuti rapat redaksi. Di sana, ia juga 
diminta untuk membaca buku-buku yang memperluas wawasannya tentang isu-isu politik saat itu. “Rapat 
redaksi di Pijar dulu seperti mau revolusi,” ungkap Nining. 

Penanaman semangat pergerakan dan peningkatan atmosfer politik tersebut, memantik mahasiswa 
Filsafat untuk terlibat aktif dalam pergerakan baik dalam skala lokal maupun nasional. Pada awalnya, 
gerakan mahasiswa terutama di Yogyakarta sempat bungkam akibat rasa takut akan represi negara. 
Tidak hanya itu, Peristiwa Kerusuhan 27 Juli 1996 juga ikut meniarapkan gerakan mahasiswa, tetapi 
kondisi tersebut tidak berlangsung lama. Keberanian mahasiswa dalam melancarkan aksi terbangun 
kembali dengan adanya aksi kepeloporan Komite Advokasi terhadap Penindasan Pers tanggal 7 
November 1996. Aksi tersebut disebabkan karena adanya pembredelan Suara Independen di Jakarta. 


Ilustrasi: Nugie - Retorika 
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Melihat momentum tersebut, mahasiswa Filsafat 
berupaya kembali untuk melancarkan unjuk rasa. Alhasil, 
pada tanggal 7 November 1996, Nining beserta kawan- 
kawannya berhasil melancarkan aksi perlawanan represi 
terhadap pers. Walaupun massanya terhitung sangat 
sedikit, bahkan salah satu dari pengunjuk rasa tertangkap 
oleh aparat, aksi tersebut berhasil memecah kebisuan 
di lingkup UGM dan juga Yogyakarta. Api semangat 
pergerakan yang meredup di Fakultas Filsafat UGM pun 
kembali menyala. 


"Rapat redaksi di Pijar dulu seperti 
mau revolusi,” ungkap Nining. 


Adanya perasaan banyak kawan dengan tekad 
yang sama yaitu melawan segala bentuk kediktatoran. 
Dalam progres tersebut, Nining juga turut berinisiatif 
menyulut semangat pergerakan dengan menyebarkan 
kronologi aksi bersama seorang temannya, Hikma “Ini 
yang kemudian membuat orang-orang lain melihat, 
kalau ada yang ditangkap ya dilawan!” ujar Nining saat 
menceritakan pengalamannya. 

Peningkatan atmosfer politik dan gerakan mahasiswa 
secara nasional membuat gentar rezim Soeharto. Institusi 
pendidikan yang merupakan perpanjangan tangan 
rezim Soeharto saat itu, diarahkan untuk membendung 
gerakan mahasiswa. Berbagai upaya dilakukan untuk 
membatasi ruang gerak mahasiswa, seperti yang terjadi 
di UGM. Setiap acara yang sekiranya mengandung 
unsur politik, dibatalkan secara sepihak dengan berbagai 
alasan yang tidak mendasar. 

Pada tahun 1996, Pembantu Dekan Ш (PD 
Ш) Fakultas Filsafat yang mengepalai Bidang 
Kemahasiswaan di lingkungan dekanat mengeluarkan 
kebijakan sterilisasi kampus. Wujud nyata pemberlakuan 
kebijakan tersebut adalah penarikan kunci ruang 
kemahasiswaan oleh penjaga malam tiap pukul 18.00 
WIB. Kebijakan tersebut membatasi aktivitas politik 
mahasiswa Filsafat, sehingga memantik perlawanan. 
Dilansir dari arsip ВРМЕ Pijar 1996, sikap otoriter 
PD Ш yang kabarnya juga bekerja untuk Lembaga 
Ketahanan Nasional ini direspon oleh mahasiswa 
Filsafat dengan Aksi Mimbar Bebas. 

Aksi Mimbar Bebas ini mendapat dukungan seluruh 
lembaga kemahasiswaan di Fakultas Filsafat. Bahkan, 
Dewan Mahasiswa UGM juga mengeluarkan pernyataan 
sikap yang ditandatangani oleh sekjennya. Aksi Mimbar 
Bebas pada 19 Desember 1996 ini diikuti oleh sekitar 120 
mahasiswa dengan tuntutan utama mendesak 
PD Ш untuk mundur. Selain itu, terdapat juga tuntutan 
pemangkasan dan perubahan birokrasi kampus serta 
penegakan hak politik mahasiswa. 

Tuntutan-tuntutan tersebut juga tersalurkan melalui 
poster-poster yang ditempelkan pada berbagai tempat 
strategis. Selain penempelan poster, terdapat juga 
ancaman mogok ujian dan mogok kuliah dari mahasiswa 
Filsafat. Walaupun tidak langsung membuahkan hasil, 
tetapi kegigihan mahasiswa dalam berpropaganda, 
berkonsolidasi, dan menggaet massa aksi menghasilkan 
penonaktifan PD Ш di Fakultas Filsafat. 

Menurut Nining, peristiwa tersebut merupakan 
kemenangan yang mampu meningkatkan kepercayaan 
diri dan daya tawar mahasiswa. Alhasil, pihak rektorat 
dan dekanat lebih mempertimbangkan kepentingan 
mahasiswa. Kampus akhirnya dijadikan wadah bagi 
tuntutan-tuntutan politis mahasiswa. Perjuangan 


SOROT 


mahasiswa saat itu mencapai puncaknya pada Mei 1998. 
Gelombang perlawanan secara nasional tersebut mampu 
menumbangkan rezim otoriter Soeharto. 

Reformasi '98 berhasil membuka pintu-pintu 
demokrasi yang sempat tertutup pada rezim otoriter 
Soeharto. Namun, hal tersebut tidak serta-merta 
menyelesaikan segala permasalahan dalam masyarakat. 
Pasca Reformasi, berbagai permasalahan baru muncul, 
baik dalam lingkup sosial masyarakat maupun lingkup 
institusi pendidikan. Berbagai masalah inilah yang 
kembali menyulut gerakan mahasiswa. 

Seperti permasalahan yang terjadi pada tahun 
2016 di Filsafat UGM tentang transparansi pemilihan 
dekan. “Setiap ada pemilihan dekan baru, tidak ada 
sounding ke mahasiswa,” ujar Anton, alumni Fakultas 
Filsafat angkatan 2015. Berangkat dari keresahan itulah, 
beberapa mahasiswa Filsafat angkatan 2015 berusaha 
mengkonsolidasikan diri untuk merespon hal tersebut. 
Berawal dari situlah Filsafat Bergerak hadir dan 
menjadi kelompok penekan atau penyambung lidah atas 
keresahan mahasiswa. 

Filsafat Bergerak sendiri, merupakan gerakan 
mahasiswa terorganisir terakhir yang dilakukan oleh 
mahasiswa Filsafat dalam merespon isu lingkup 
Fakultas. Walaupun diawali oleh spontanitas, tetapi 
gerakan ini mampu memanifestasikan diri sebagai 
kelompok penekan yang menerima respon positif dari 
mahasiswa Filsafat lainnya. 


“Dalam Gerakan, suatu kemenangan, 
betapapun kecilnya, akan sangat 
bermakna karena dia membesarkan 
hati untuk dapat meraih kemenangan- 
kemenangan berikutnya,” tegas Nining. 


Anton menilai mahasiswa sebagai subjek yang 
merasakan dan paling memahami kondisi internal kampus 
sehingga perlu ada pelibatan mahasiswa dalam pemilihan 
dekan. Menurut Anton, pelibatan mahasiswa dalam 
pemilihan dekan bisa dengan berbagai cara. “Walaupun kita 
(mahasiswa) tidak punya hak suara dalam pemilihan dekan, 
setidaknya kita diberitahu kondisinya,” tegas Anton. 

Rencana awal Filsafat Bergerak adalah mengadakan 
mimbar bebas untuk mewadahi aspirasi mahasiswa 
Filsafat. Namun, akibat beberapa keterbatasan, aksi 
mimbar bebas yang direncanakan pada November 2016, 
gagal terlaksana. Menurut Anton, alasan utama mimbar 
bebas gagal dilaksanakan karena dekan baru sudah 
terlanjur terpilih. “Kita tidak tahu alur waktu pemilihan 
dekan. Begitu kita mau protes atau memberikan kritik 
tiba-tiba dekannya sudah terpilih,” jelas Anton. 

Selain itu, keterbatasan dari sisi mahasiswa Filsafat 
juga turut menjadi hambatan kelancaran aksi tersebut. 
“Mimbar bebas itu ditunda-tunda. Mahasiswa Filsafat 
ini kebanyakan mikir, kebanyakan ngomong, tetapi tidak 
eksekusi,” ujar Anton. Meskipun, mimbar bebas tidak 
berhasil dilaksanakan, tetapi Filsafat Bergerak telah 
mampu membuka mata mahasiswa Filsafat tentang 
kondisi Fakultas Filsafat yang tidak baik-baik saja. 

Hal ini mengingatkan pada salah satu pendapat 
Nining pada sesi wawancara. “Dalam Gerakan, suatu 
kemenangan, betapapun kecilnya, akan sangat bermakna 
karena dia membesarkan hati untuk dapat meraih 
kemenangan-kemenangan berikutnya,” tegas Nining. 
Menurut Nining, penting untuk selalu menjaga atmosfer 
politik yang positif di lingkup fakultas. 
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Secara historis, gerakan mahasiswa memang 
mengalami naik-turun baik secara kualitas maupun 
kuantitas gerakannya. Hal tersebut juga sempat 
diutarakan oleh Sahanuddin Hamzah, alumni Filsafat 
UGM angkatan 89. Menurut Hamzah, saat menjadi 
mahasiswa baru, kesadaran di antara teman seangkatannya 
masih sangat rendah, tetapi kesadaran tersebut mulai 
meningkat pada angkatan selanjutnya. “Gerakan mahasiswa, 
kadang membesar dan kadang juga mengecil, cenderung 
fluktuatif,” terang Hamzah. Kondisi gerakan mahasiswa 
yang fluktuatif juga terjadi pasca Filsafat Bergerak 2016. 
Menurut Josardi Azhar, mahasiswa Filsafat angkatan 
2016, pasca Filsafat Bergerak terdapat kekosongan 
kelompok penekan di Fakultas Filsafat. 

Kekosongan kelompok penekan di Fakultas Filsafat 
ini perlu menjadi bahan refleksi kita sebagai mahasiswa 
Filsafat. Hamzah sempat menyampaikan bahwa sebagai 


mahasiswa Filsafat yang terpenting adalah bersikap kritis. 
“Jika ada sesuatu yang tidak mengenakkan, ya disuarakan. 


Jika ada yang perlu dilawan, lawanlah!” pukas Hamzah. 


Senada dengan Hamzah, Josardi juga menjelaskan 
alasan mengapa mahasiswa harus bergerak. Menurutnya, 
mahasiswa adalah kelompok yang paling luwes dan 
mampu untuk bergerak. “Bagiku, seorang mahasiswa 
harus berusaha untuk menyelesaikan masalah sosial, 
politik, dan ekonomi,” terang Josardi. 

Namun, Josardi juga menyadari bahwa terdapat 
kendala dalam pergerakan mahasiswa Filsafat. 
Menurutnya, mahasiswa Filsafat lebih banyak 
mengutarakan argumen, tetapi kekurangan data riil 
kondisi lapangan. Ia juga mengungkapkan bahwa 
mahasiswa filsafat kurang dalam hal strategi politik 
dan cenderung bergerak secara teori saja. “Argumen 
logis itu hanya salah satu aspek dalam perjuangan 
politik,” tegas Josardi. 

Mahasiswa filsafat sudah banyak berkutat dalam 
ranah teoritis, baik dalam ruang-ruang kelas maupun 
diskusi selasar. Sudah waktunya bagi mahasiswa Filsafat 
untuk menyatukan teori dan praktik. Akhir kata, mengutip 
ungkapkan Fajar Cahyono dalam Surat Kabar Pijar edisi 
20, bahwa mahasiswa Filsafat punya tinta emas yang 
harus diulang dalam pergerakan! (Michelle, Sukma) 


Ilustrasi: Chalfi - PIJAR 
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Absennya Kelompok Penekan 
di Kampus Kebijaksanaan 


abel “Kampus Kebijaksanaan” yang melekat erat dalam citra Fakultas Filsafat, Universitas 
Gadjah Mada (UGM) perlu kembali dipertanyakan. Idealnya, filsafat dapat membantu seseorang 
keluar dari belenggu lingkaran kedangkalan, yaitu ‘rutinitas kehidupan tanpa ada perubahan serta 
kemajuan'. Namun kenyataannya, Fakultas Filsafat justru terbelenggu dalam lingkaran itu. 

Sepintas terlihat adem-ayem, tetapi jika ditelisik lebih dalam, terdapat sejumlah masalah 
klasik yang masih bersemayam dari waktu ke waktu. Hal itu dapat ditunjukkan dalam data aspirasi 
mahasiswa yang dihimpun oleh Biro Pers Mahasiswa Filsafat (BPMF) Pijar bertajuk “Surat untuk 
Dekan Baru Filsafat”, (10/10). Dari keseluruhan aspirasi yang terkumpul, hampir seluruhnya 
merupakan persoalan lama yang hingga kini masih menjadi keresahan mahasiswa. 

Beberapa di antaranya, berkenaan dengan persoalan pelayanan akademik, keberatan Uang Kuliah 
Tunggal, fasilitas kampus, hingga transparansi pemilihan dekan. Padahal, sebelumnya isu tersebut 
pernah dilayangkan kepada pihak dekanat dalam beberapa forum. Misalnya, saat pelaksanaan 
Hearing Dekanat di tahun 2016 silam. Namun, hingga kini belum ada perubahan, alih-alih kemajuan. 

Realitas yang demikian, seolah menjadi kondisi yang mapan dan berpotensi dinormalisasi oleh 
pihak yang berkepentingan. Pihak tersebut tak lain adalah pemangku kebijakan di Fakultas Filsafat. 
Lantas, bagaimana mahasiswa seharusnya bersikap? Tentu, mahasiswa tak bisa memalingkan muka 
dan bersikap seolah semuanya baik-baik saja. Mereka yang tak tinggal diam akan mencari cara untuk 
menuntaskan keresahan dan mengakhiri permasalahan, bagaimanapun caranya. 

Selain mengupayakan ruang publik untuk menyuarakan aspirasi, mahasiswa dapat melakukan 
gerakan desakan terhadap pihak dekanat. Dengan begitu, aspirasi mereka dapat dipenuhi melalui 
kebijakan yang dihasilkan. Dalam konteks ini, menurut konsep Arbi Sanit (1998), gerakan 
mahasiswa perlahan dikonstruksi menjadi pressure group “kelompok penekan’. 

Eksistensi gerakan mahasiswa sebagai kelompok penekan di Fakultas Filsafat sendiri terpantau 
terakhir kali ada di tahun 2016 silam, Filsafat Bergerak. Dikutip dari sebuah artikel dalam Surat Kabar 
Pijar edisi ke-20 berjudul “Dinamika Pergerakan Mahasiswa Fakultas Filsafat UGM”, Fajar Cahyono 
selaku inisiator mengungkapkan bahwa dasar tujuan Filsafat Bergerak adalah untuk menempatkan diri 
sebagai penekan, dan atau penyambung lidah keresahan Mahasiswa Filsafat. Dalam dinamikanya, usaha 
yang dilakukan oleh Filsafat Bergerak mengalami kebuntuan karena perpecahan di internal Filsafat 
Bergerak itu sendiri. Sehingga, tidak ada agenda atau tuntutan yang berhasil terpenuhi. 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh BPMF Pijar, hingga saat tidak ada 
kemunculan kelompok penekan setelah vakumnya Filsafat Bergerak. Hal itu dikonfirmasi oleh 
Pramodana bahwa realisasi pergerakan mahasiswa oleh kelompok penekan di Fakultas Filsafat 
masih menempati status absen. “Kalau sekadar kelompok sih ada, tetapi bukan dalam konteks 
kelompok yang menekan,” ungkap Dana, mahasiswa Filsafat angkatan 2017. 
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Ilustrasi: Diales - Pijar 


SOROT 


Menurut Dana, keberadaan kelompok-kelompok 
di lingkungan Fakultas Filsafat selalu ada dalam 
tiap angkatan dengan ciri khasnya tersendiri, seperti 
kelompok mahasiswa angkatan 2009 yang berkumpul 
di area pedestrian. Lalu, angkatan 2011 yang memilih 
berkumpul di bawah tangga sisi Barat Gedung B. Selain 
kedua tempat itu, terdapat beberapa tempat lain yang 
menjadi markas tiap kelompok, seperti depan akuarium, 
sekre Komunitas Tiga Ruang, Taman Firdaus, dll. 

Terakhir, Dana menyebut, kelompok sejenis 
itu masih eksis di tahun 2019 
hingga sekarang bernama 
Rerumputan Filsafat. 
Dalam salah satu 
unggahan di Instagram 
resminya @ 
rerumputan.filsafat, 
kelompok tersebut 
telah melahirkan 
produk-produk 
kebudayaan. 
“Meski begitu, tidak 
ada agenda yang 
pernah dilakukan 
oleh Rerumputan 
Filsafat dalam rangka 
menekan kebijakan 
dekanat,” tutur 
Dana yang sekaligus 
menegaskan bahwa 
kelompok tersebut bukanlah Г 
kelompok penekan. 


Ilustrasi: Chalfi - PIJAR 


“Yang perlu digaris bawahi, gerakan 
kritik itu bersifat individu secara spontan, 
lagi-lagi bukan atas nama kelompok 
yang bergerak kolektif, terstruktur, dan 
terorganisir untuk menekan,” tegas Dana. 


Absennya kelompok penekan di Kampus 
Kebijaksanaan, bukan berarti menandakan matinya 
daya kritis mahasiswa Filsafat terhadap isu-isu 
fakultas. Ruang publik, kata Dana, masih dimanfaatkan 
secara baik oleh mahasiswa untuk menyampaikan 
kritik. Misalnya, Dana bercerita pernah merobek 
beberapa kertas selebaran di tembok fakultas yang 
dinilainya tidak berpihak ke mahasiswa. Ada juga 
mahasiswa yang menggunakan platform media sosial, 
majalah dinding, membuat artikel yang memuat kritik, 
dll. “Yang perlu digaris bawahi, gerakan kritik itu 
bersifat individu secara spontan, lagi-lagi bukan atas 
nama kelompok yang bergerak kolektif, terstruktur, 
dan terorganisir untuk menekan,” tegas Dana. 

Alih-alih bergerak di bawah naungan lembaga 
formal atau non-formal, pergerakan yang dilakukan 
oleh mahasiswa Filsafat berasal dari obrolan-obrolan 
kecil di selasar, di Kantin Bonbin, dsb., yang kemudian 
menyebar dari mulut ke mulut lalu berlanjut ke 
mobilisasi massa. 

Corak pergerakan yang demikian, diakui oleh 
Maheswara Nusantoro, mantan ketua Forum 
Komunikasi (Forkom) Filsafat 2019, telah menjadi 
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budaya khas yang dimiliki mahasiswa Filsafat. 
Menurutnya, berbagai diskusi di selasar atau arena 
diskursus yang lain, telah menjadi pemandangan yang 
lumrah. Sebab, dari situ dapat melahirkan realisasi 
spontan untuk sadar akan adanya kepentingan dan 
kebutuhan bersama. “Pernah kala itu, Ф 

kita secara spontan melakukan 
aksi protes terhadap Pemilwa, 
yakni dengan mencuri kotak 
suara yang ada di selasar,” 
terang Hesa. 


spontanitas itu, 
menurut Dana 
sejatinya bagus 
untuk dipertahankan 
karena memungkinkan para 
peserta untuk mencapai 
tujuannya secara kolektif 
dan kooperatif. Ketimbang, 
melalui mekanisme 
representatif oleh lembaga 
perwakilan mahasiswa. Tetapi, 
Dana mencatat bahwa budaya tersebut 
masih perlu untuk dikembangkan menjadi aliansi atau 
semacamnya yang bergerak dari akar rumput dan 
memiliki sistem yang jelas. “Harapannya, agar obrolan- 
obrolan hingga aksi yang tercipta dari spontanitas itu 
tidak menjadi “angin lewat' saja,” tuturnya. 
Menanggapi hal itu, Agus Wahyudi, dosen 
pengampu mata kuliah Filsafat Politik di Fakultas 
Filsafat UGM mengatakan bahwa mahasiswa yang 
peduli dengan isu fakultas perlu untuk didorong dan 
difasilitasi. Agar, kepeduliannya itu dapat tersalurkan 
dengan baik. “Kalau hanya bersuara sendiri mungkin 
bisa efektif atau juga bisa tidak. Tapi kalau bersama- 


“Kalau hanya bersuara sendiri mungkin 
bisa efektif atau juga bisa tidak. Tapi 
kalau bersama-sama kemudian menjadi 
semacam gerakan kolektif, arah perubahan 
bisa dilakukan dengan efektif, di satu sisi 
memberi pendidikan tentang kesadaran apa 
yang kita butuhkan,” kata Wafi. 


sama kemudian menjadi semacam gerakan kolektif, 
arah perubahan bisa dilakukan dengan efektif, di satu 
sisi memberi pendidikan tentang kesadaran apa yang 
kita butuhkan,” ujarnya. 

Di sisi lain, niat baik untuk melahirkan kelompok 
penekan di Fakultas Filsafat yang berakar dari gerakan 
spontanitas dalam situasi sekarang mendapat sejumlah 
tantangan. Tantangan itu, menurut Hesa, datang dari 
berbagai faktor: Pertama, karena situasi pandemi. 
Kondisi pandemi telah mematikan budaya spontanitas. 
“Eksotisme budaya diskusi yang biasanya terjadi 
saat kumpul di selasar, Bonbin, rerumputan, dsb., 


jarang terlihat saat ini karena kebijakan pembatasan 
pertemuan kuliah secara fisik,” kata Hesa. 

Kedua, berkaitan juga dengan faktor pandemi, 
ruh filsafat, yakni diskursus menjadi kering wacana. 
Imbasnya, mahasiswa Filsafat hanya berkutat dalam 
ranah teoritis di kelas dan minim berkumpul untuk 
berdiskusi menyoal isu aktual di fakultas, alih-alih 


“Forkom harus dimainkan, pers 
dinyalakan, paguyuban mahasiswa 
dihidupkan kembali hingga ke akar 

rumput, sebab hanya itu satu-satunya 
jalan penyelamat strategis kita 
melawan penindasan,” pungkas Hesa. 


melakukan gerakan bersama. Lebih lanjut, Hesa 
mengatakan bahwa tidak ada gerakan yang besar kalau 
tidak ada inisiator atau kepeloporan untuk memobilisasi 
massa dan merencanakan strategi gerakan. 

Hal itu kemudian dibenarkan oleh M. Ihsanul 
Wafinatra, mahasiswa Filsafat angkatan 2020, bahwa 
realitas mahasiswa saat ini memilih untuk acuh dengan 
isu-isu dalam fakultas. Menurut Wafi, hal tersebut 
disebabkan oleh cara berpikir mereka yang tidak 
mengarusutamakan isu-isu fakultas. 

Ketiga, pembatasan daya kritis karena jeratan 
akademik. Menurut Wafi, daya kritis merupakan bibit 
terjadinya diskusi yang menjadi cikal-bakal gerakan 
mahasiswa. “Dibatasinya daya kritis, faktanya ada di 
ruang perkuliahan, misalnya ada dosen yang melarang 
demonstrasi dan keabsurdan pemberian nilai C pada 
mata kuliah Filsafat Pancasila karena menulis tentang 
ateisme,” ungkap Wafi. 

Lingkungan akademik seperti ini secara tidak 
langsung menghalangi kekritisan mahasiswa. Terlebih, 
eksistensi mahasiswa kini tertimbun rapat oleh 
tuntutan kebijakan kuliah cepat dan deretan kebijakan 
lain. Peran mahasiswa sebagai agent of change 
menjadi bias. Mahasiswa kini hanya mementingkan 
dirinya dengan kesibukan individu dan kesibukan 
akademik yang menuntut mereka lulus cepat. 
“Batasan-batasan yang diberikan secara tersirat, 
menggiring mahasiswa untuk acuh terhadap realitas 
sekitar,” papar Wafi. 


SOROT 


Sebuah Tawaran: Mainkan Pers dan Forkom! 
Melihat realitas absennya kelompok penekan di 
Kampus Kebijaksanaan karena berbagai jeratan di atas, 

tentu sebagai mahasiswa yang (masih) waras sudah 
saatnya untuk merefleksikan bersama. Demi menyulut 
kembali api pergerakan, eksistensi BPMF Pijar sebagai 
pers mahasiswa di Fakultas Filsafat memiliki peran 
krusial, yaitu sebagai ujung tombak yang menaikkan 
isu-isu ke permukaan, lalu dikritisi bersama. Selain itu, 
pers mahasiswa dengan independensi dan idealismenya, 
melalui produk-produk yang dihasilkan dapat merawat 
ruang-ruang kontra-hegemoni di pendidikan tinggi. 

Sementara itu, kehadiran Forkom Filsafat sebagai 
wadah bertukar informasi terkait isu-isu di lingkungan 
fakultas sudah saatnya kembali membudaya. Pasalnya, 
Forkom Filsafat sebenarnya lahir untuk menampung 
keresahan mahasiswa Filsafat dan melegitimasi suara- 
suara dari mahasiswa yang berangkat dari kesadaran 
spontan. “Dulu Forkom dibentuk bersama, etiketnya 
memang sebagai forum yang setara dengan BKM, jika 
terjadi permasalahan akan dibahas di forum Forkom,” 
tutur Hesa yang juga merupakan inisiator Forkom 
Filsafat. 

Menurut Hesa, eksistensi Forkom idealnya menjadi 
wadah strategis dalam menjalin kekuatan kolektif 
mahasiswa untuk mewadahi kelompok penekan di 
Fakultas Filsafat. “Begini, di MoU awal memang Forkom 
hanya memfasilitasi BKM, tetapi misi ke depan, Forkom 
akan mengayomi seluruh entitas mahasiswa dari 
kalangan manapun. Misalnya, tiap angkatan mengirim 
perwakilan dari seluruh komunitas untuk membangun 
kekuatan gerakan,” jelasnya sembari menunjukan nota 
kesepakatan berdirinya Forkom. 

Namun, ternyata sistem Forkom yang demikian belum 
berjalan lancar, hal ini disampaikan oleh Dana, yang juga 
ketua Forkom tahun 2020. Menurutnya, sistem yang 
dimaksudkan oleh Hesa tersebut sudah diperbaharui 
dalam nota perjanjian Forkom yang baru. “Regulasinya 
sudah ada, yang menjadi kendala adalah aktor-aktor 
entitas mahasiswa yang mempelopori untuk bergerak 
bersama itu tidak ada,” terang Dana. 

Hesa mengungkapkan bahwa situasi sulit karena 
pandemi rupanya sangat berpengaruh dalam membatasi 
Forkom untuk berkembang. Selain itu, dinamika 
mahasiswa dalam lingkungan kampus atau fakultas 
menurutnya telah berubah total. “Forkom harus 
dimainkan, pers dinyalakan, paguyuban mahasiswa 
dihidupkan kembali hingga ke akar rumput, sebab hanya 
itu satu-satunya jalan penyelamat strategis kita melawan 
penindasan,” pungkas Неза. [Melvind, Jessie] 
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Infografis ini berangkat dari desas-desus bahwa mahasiswa Filsafat seakan sedang tertidur nyenyak. Berbagai 
permasalahan seperti hanya dianggap dongeng pengantar tidur semata. Untuk mencari tahu kondisi sebenarnya dari 
desas-desus tersebut, BPMF Pijar mencari tahu keadaan yang sebenarnya tentang pergerakan mahasiswa Filsafat, 
dengan melakukan survei sederhana terhadap angkatan 2019, 2020, 2021. 
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Memantik Kembali 
Pergerakan 
Mahasiswa Filsafat 


umat (12/11) Biro Pers Mahasiswa Filsafat 

(ВРМЕ) Pijar menggelar diskusi Kawah 

Candradimuka yang bertajuk “Masa Depan 

Perlawanan” di Kantin Bonbin, Universitas Gadjah 
Mada. Diskusi tersebut dipantik oleh Medaneo Wahyu 
Putra Wibowo dan dimoderatori oleh Michelle Gabriela. 
Pantikan diskusi tersebut berangkat dari keresahan 
pribadi Medaneo atas pernyataan salah seorang 
akademisi Fakultas Filsafat yang menggarisbawahi 
perjuangan mahasiswa filsafat tidak lain adalah melalui 
pembelajaran formal, dan bukan lainnya. 

Terdapat beberapa bahasan yang menjadi fokus 
perhatian dalam topik diskusi Medaneo. Seperti persoalan 
status guo, dimana banyak mahasiswa terlena dalam 
suasana belajar yang ada, sehingga lupa bahwa ada hak- 
hak yang perlu diperjuangkan. Hal ini menjadi penyebab 
kemandekan gerakan mahasiswa. Lalu, keresahan- 
keresahan yang muncul di kalangan mahasiswa, salah 
satunya adalah penyesuaian Uang Kuliah Tunggal (UKT). 

Lalu, timbul pertanyaan: seberapa sering kah 
mahasiswa yang dipandang sebagai kaum melek 
intelektual terlibat dalam perlawanan? Lantas, benarkah 
perlawanan mahasiswa terutama di Fakultas Filsafat akan 
cukup hanya dengan belajar? 


Sejatinya, perlawanan ini bertujuan 
untuk mendobrak status guo yang 
mencekik dan menciptakan status guo 
baru yang lebih baik. Namun, hal ini 
tidak muncul dalam lingkup Fakultas 
Filsafat, alasan mengapa perlawanan 
tidak kunjung muncul adalah 
kurangnya kesadaran akan urgensi 
perlawanan dari kalangan mahasiswa. 


Dalam konteks pergerakan, Medaneo mengakui 
bahwa penting dilakukannya pengumpulan data sebagai 
wujud akurasi tuntutan di dalam gerakan. Dalam 
melakukan pergerakkan, mahasiswa juga perlu unjuk 
gigi untuk membuktikan kondisi sebenarnya melalui 
data empirik. Dengan begitu, tuntutannya tidak hanya 
dianggap angin lalu semata. Medaneo berpandangan 
bahwa perlawanan melalui belajar memang tidak salah, 
karena perlawanan juga memerlukan dasar teoritis 
agar memiliki arah yang jelas. Akan tetapi, belajar saja 
tidak cukup, diperlukan aksi nyata guna menyuarakan 
permasalahan yang ada. Aksi nyata tersebut pada akhirnya 
termanifestasikan dalam sebuah gerakan perlawanan yang 
dapat membawa perubahan. 

Sejatinya, perlawanan ini bertujuan untuk mendobrak 
status guo yang mencekik dan menciptakan status guo baru 
yang lebih baik. Namun, hal ini tidak muncul dalam lingkup 
Fakultas Filsafat, alasan mengapa perlawanan tidak 
kunjung muncul adalah kurangnya kesadaran akan urgensi 
perlawanan dari kalangan mahasiswa. Kondisi ini juga 
diperparah oleh adanya pandemi Covid-19. “Saat pandemi 


CANDRADIMUKA 


beberapa mahasiswa tidak merasakan fasilitas-fasilitas 
yang seharusnya mereka dapat tetapi seiring berjalannya 
waktu, mereka kian menormalisasikan kondisi tersebut,” 
tegas Medaneo. 


Hal tersebut menjadikan gerakan 
mahasiswa hanya terhenti sebatas diskusi 
tanpa ada aksi nyata di lapangan. 


Pemaparan yang disampaikan oleh Medaneo mendapat 
tanggapan dari Rizaldi Ageng, salah satu peserta diskusi, ia 
menggarisbawahi bahwa mandeknya gerakan mahasiswa 
disebabkan oleh tidak adanya organisasi yang bergerak dari 
bawah dengan berlandaskan visi dan teori yang tepat. Hal 
tersebut menjadikan gerakan mahasiswa hanya terhenti 
sebatas diskusi tanpa ada aksi nyata di lapangan. Selain 
itu, mandeknya gerakan mahasiswa terutama di Fakultas 
Filsafat merupakan akibat dari adanya kepentingan yang 
berbeda-beda dalam setiap individu. Maka dari itu, selain 
konflik vertikal, juga timbul konflik horizontal. 

Contoh dari perbedaan kepentingan secara horizontal 
ini tampak misalnya, dengan banyak mahasiswa yang lebih 
menikmati perkuliahan secara daring dibanding luring, 
sedangkan terdapat juga mahasiswa yang merasa dirugikan 
karena telah membayar UKT, tetapi tidak mendapatkan 
fasilitas yang setimpal selama pembelajaran daring. Biaya 
perkuliahan yang semakin mahal. Hal ini berdampak pada 
masuknya kepentingan pribadi mahasiswa ke dalam napas 
pergerakan, sehingga berdampak pada idealisme gerakan. 

Sebuah solusi ditawarkan oleh Parama Bisatya, 
sebagai peserta diskusi, ia menawarkan sebuah metode 
yang dinilai efektif untuk menyadarkan mahasiswa agar 
peka terhadap isu-isu di sekitar, yaitu melalui jurnalisme 
warga. “Kita butuh jurnalisme independen yang tidak 
dikontrol oleh penguasa, yang bukan hanya mengabarkan 
tapi juga menyadarkan,” terang Parama. Sependapat 
dengan Parama, Aldi juga menilai bahwa jurnalisme warga 
diperlukan selain sebagai media informasi, juga sebagai 
media untuk menyadarkan mahasiswa terkait isu sekitar. 
Selain itu, Aldi juga berpandangan bahwa jurnalisme warga 
dapat dijadikan sebagai pemantik pergerakan. 

Sebagai penutup, Medaneo mengajak semua 
mahasiswa untuk memulai gerakan dan menghasilkan 
perubahan yang nyata. Menurut Medaneo, pergerakan di 
masa sekarang akan lebih sulit dengan adanya konflik 
horizontal yang mana mahasiswa memiliki berbagai 
pandangan berbeda dalam memandang permasalahan, 
"PR terbesar kita adalah merumuskan kembali agenda kita 
sekaligus landasan apa yang bisa kita jadikan gerakan." 
tegas Medaneo menutup diskusi. [Angel, Farida] 
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DIALEKTIKA 


Hegemoni & Matinya 
Perlawanan 


Bagaimana Pendidikan Indonesia Melegitimasi Reduksi 
Kemanusiaan dalam Industri 


ahasiswa Filsafat sepakat menilai bahwa 

beberapa tahun terakhir, Fakultas Filsafat 

yang semula dikenal sebagai tempat lahirnya 

perlawanan—dan perubahan di kemudian 
hari—mengalami impotensi dan kehilangan jati diri. 
Kisah-kisah heroik tentang perlawanan dan perubahan 
yang lahir dari rahim Fakultas Filsafat hanya menjadi 
dongeng dan cerita picisan yang dikisahkan dari satu 
angkatan ke angkatan berikutnya. 

Dalam perkuliahan, mahasiswa Filsafat 
yang senantiasa dicekoki istilah “otentisitas”, 

“kekritisan”, “keterlarutan”, dsb., justru terlarut dalam 
ketidakotentikan dan kehilangan kekritisannya. Tegasnya, 
mahasiswa Filsafat yang coba dibentuk menjadi 
tibermensch (baca: manusia adikodrati) justru semakin 
jatuh ke dalam kebisuan dan kepatuhan buta. Mengenai 
kejatuhan tersebut—meminjam pandangan Immanuel 
Kant'—mahasiswa Filsafat direduksi menjadi sekadar 
binatang atau benda mati, karena telah kehilangan 
kemanusiaanya—ditandai dengan kematian kehendak 
bebas, yang salah satunya terwujud 
dalam kekritisan. 

Mengacu pandangan Antonio 
Gramsci, hilangnya kekritisan dan «' 
keterlarutan dalam keseharian 7 
menandakan adanya kelemahan 
kemampuan kognisi manusia. 
Lemahnya kemampuan kognisi ini 
tidak muncul dari ketiadaan, pun 
tidak hadir tanpa tujuan. Gramsci 
memandang bahwa kelemahan 
kemampuan kognisi tersebut terjadi 
lantaran adanya hegemoni yang 
dilakukan kelas yang berkuasa 
dalam suatu masyarakat terhadap 
kelas di bawahnya.” Hegemoni tersebut 
dilakukan dengan tujuan, kelas yang 
berkuasa dapat dengan mudah mencapai 
apa yang mereka kehendaki. 

Melalui hegemoni, kelas yang berkuasa 
menanamkan suatu pola pikir dalam 
diri setiap individu yang berguna bagi 
kepentingan kelas yang berkuasa tersebut.* 
Dalam praktiknya, hegemoni dilancarkan 
oleh para intelektual dalam masyarakat. 
Intelektual yang Gramsci maksud bukan hanya 
para akademisi, seniman, dan filosof, melainkan 
termasuk para organisator dalam kelompok-kelompok 
yang terdapat dalam masyarakat tersebut.” Dengan 
kata lain, mereka yang dipercaya masyarakat sebagai 
penunjuk jalan adalah agen-agen hegemoni yang menjadi 
perpanjangan tangan kelas yang berkuasa. 

Hegemoni yang dilakukan oleh kelas yang berkuasa 
berkaitan erat dengan hilangnya semangat perlawanan di 
Fakultas Filsafat. Kelas yang berkuasa, dalam konteks ini, 
adalah negara yang diwakilkan oleh pemerintah. Melalui para 
intelektual, —di antaranya para guru, dosen, pemuka agama, 
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bahkan orang tua—pemerintah menanamkan ke dalam 
benak mahasiswa pemahaman bahwa kesuksesan ditandai 
dengan keberhasilan seseorang masuk ke dunia industri. 

Secara konsisten, sekolah, kampus, bahkan rumah 
menanamkan pemahaman bahwa seseorang yang sukses 
adalah mereka yang bisa bekerja di suatu perusahaan 
dan memperoleh gaji. Keberhasilan diterima di suatu 
perusahaan dan memperoleh gaji tersebut—kendati 
merupakan bentuk komodifikasi terhadap dirinya— 
terus ditanamkan hingga menjadi tujuan baku yang 
merasuk ke alam bawah sadar mahasiswa. Dampaknya, 
mahasiswa hanya berfokus melatih dirinya sendiri 
agar mampu bersaing dalam bursa pencarian kerja. 

Para mahasiswa sibuk dengan berbagai pelatihan dan 
materi kelas yang dianggap mampu meningkatkan nilai 
jualnya tanpa mengindahkan hal-hal lain. Sementara 
itu, hal-hal lain seperti empati terhadap isu sosial juga 
penting bagi posisinya sebagai mahasiswa, salah satunya 
sebagai penggerak perlawanan terhadap status guo yang 
menindas masyarakat di mana ia hidup. 
Penanaman paham semacam 
ini dapat dikatakan sebagai salah 
satu bentuk usaha pemerintah 
untuk semakin melanggengkan 
kekuasaannya melalui pengambilan 
hati masyarakat, mengingat 
jumlah tenaga kerja (baik kualitas 
maupun kuantitas) dalam suatu 
negara dapat menjadi tolok ukur 
keberhasilan pembangunan.” 
Selain itu, keterlibatan aktif pihak 
pemerintahan dalam berbagai 
sektor industri turut mendorong 
pemerintah untuk semakin 
menggalakkan industrialisasi. 

Dengan matinya kekritisan 

karena pendiktean orientasi di atas, 
pemerintah dapat semakin mudah 
mencapai tujuannya tersebut tanpa 
mengindahkan 
kemanusiaan para mahasiswa. 

Salah satu peristiwa faktual 
yang sangat kentara menunjukkan 
kenyataan hegemoni pemerintah di 
atas adalah perilisan program Merdeka 
Belajar-Kampus Merdeka (МВКМ). Kendati 

tujuan program tersebut berusaha menghilangkan 
tendensi eksklusif dalam ranah pendidikan di perguruan 
tinggi. Kenyataannya, program tersebut justru semakin 
menegaskan bahwa mereka yang sukses hanyalah 
mereka yang mampu masuk dalam dunia industri. 

Di hari ketika program MBKM dirilis, Joko Widodo 
secara lugas menyampaikan bahwa melalui program ini, 
tujuan pendidikan Indonesia adalah mencetak manusia- 
manusia siap kerja yang menjembatani dunia industri dan 
pendidikan.” Mahasiswa dicetak untuk menjadi manusia- 
manusia industri yang ditandai dengan kepatuhan dan 


persaingan’ antarindividu guna saling menyingkirkan. 
Kembali pada Kant, pemerintah mereduksi kemanusiaan 
mahasiswa dan meletakkan para mahasiswa dalam posisi 
yang setara dengan binatang: Saling menjatuhkan untuk 
hidup dan ketiadaan kekritisan-yang menandai kehendak 
bebasnya. 


Melalui hegemoni, kelas yang 
berkuasa menanamkan suatu pola 
pikir dalam diri setiap individu yang 

berguna bagi kepentingan kelas yang 
berkuasa tersebut (Takwin, 2009). 


Dalam level yang lebih kecil, yakni di tingkat Fakultas, 
hegemoni pemerintah tersebut nampak, salah satunya, 
dalam respon para dosen terhadap gerakan perlawanan 
yang coba dilakukan mahasiswa. Dalam Surat Kabar 
Pijar edisi ke-20, misalnya, salah satu dosen—yang 
di kemudian hari menjabat sebagai Dekan Fakultas 
Filsafat—menyebut bahwa sebaik-baiknya tindakan 
perlawanan mahasiswa adalah belajar. 

Dalam suatu perbincangan informal dengan salah 
satu dosen Fakultas Filsafat yang (pernah menjabat 
sebagai salah seorang wakil dekan atau turut dalam 
beberapa gerakan mahasiswa di medio 90-an), dirinya 
juga mengafirmasi bahwa tindakan perlawanan 
mahasiswa yang terbaik saat ini adalah melalui jalur 
intelektual, atau mengutip kata-katanya, “belajar dan 
paling banter tulisan”. Kendati dirinya sempat terlibat 
dalam gerakan '98, ia menolak gerakan massa serupa 
dipakai sebagai media perlawanan hari ini. Tidak berhenti 
sampai di situ, sebagaimana disampaikan Ayom Mratita 
Purbandani, mahasiswa Fakultas Filsafat angkatan 2019, 
kenangan demonstrasi menolak Omnibus Law pada 2019 
lalu, juga semakin mempertegas usaha pelemahan kognisi 
mahasiswa. Mahasiswa Filsafat tidak diizinkan untuk 
turun ke jalan. Akibatnya, mereka yang tetap memilih 
untuk mengikuti aksi harus mengorbankan presensi di 
hari aksi demonstrasi tersebut berlangsung. 


Ketika upaya-upaya santun- 
diplomatis tidak membuahkan 
hasil, maka aksi massa sebagai 

satu senjata yang lebih kuat harus 
mengambil alih. 


Gramsci tidak meninggalkan kita dalam keadaan 
yatim piatu. Ia menawarkan solusi untuk mengatasi 
persoalan di atas. Bagi Gramsci, untuk mengatasi 
persoalan yang diakibatkan oleh hegemoni, perlu usaha 
pengembalian kesadaran masyarakat. Usaha tersebut 
dapat dilakukan dengan memopulerkan gagasan baru, 
sehingga dapat menandingi gagasan lama yang terbukti 
problematis. Gramsci menyebut upaya tersebut sebagai 
hegemoni-tandingan (counter-hegemony).’ Sebagaimana 
hegemoni, hegemoni-tandingan juga harus dilaksanakan 
oleh para intelektual, secara khusus mereka yang tidak 
mengalami dekadensi. Para intelektual yang tidak 
dekaden ini—untuk membedakan dengan hegemoni 
pemerintah—harus melaksanakan hegemoni-tandingan 
sembari menyulut kembali kekritisan masyarakat, 
sehingga—meminjam pandangan Habermas'— 
kondisi ideal dalam bertukar pikiran, yang di dalamnya 
mensyaratkan kemampuan berargumentasi yang baik, 
dapat tumbuh. Tegasnya, hegemoni-tandingan tidak 
hanya bertujuan untuk menanamkan suatu wacana 
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emansipatoris, tetapi juga berusaha mengembalikan 
kemanusiaan masyarakat. 

Dalam konteks Fakultas Filsafat, hegemoni-tandingan 
mungkin untuk dilakukan. Organisasi yang memiliki 
pengaruh besar—baik karena substansi organisasinya 
maupun jumlah anggotanya—di lingkungan mahasiswa 
harus menginisiasi gerakan hegemoni-tandingan ini. 
Melalui pembiasaan diskursus rutin (misalnya diskusi/ 
rembug mingguan), organisasi-organisasi tersebut 
dapat mengundang sebanyak mungkin partisipan untuk 
turut dalam perbincangan tersebut. Guna menarik 
minat partisipan—berkaca pada Marx dalam kritiknya 
terhadap Hegel—topik yang dibahas adalah topik-topik 
yang secara luas dirasakan, seperti isu Uang Kuliah 
Tunggal, kekerasan seksual, matinya lembaga advokasi, 
dst. Melalui diskursus semacam ini, penanaman wacana 
perlawanan dan pemulihan kekritisan mahasiswa dapat 
berlangsung. 

Selain melalui diskusi, organisasi yang bergerak 
di bidang kepenulisan (pers dan lembaga kajian) dapat 
secara rutin mempublikasi tulisan yang membahas 
urgensi perlawanan, terutama berkaitan dengan isu-isu 
faktual fakultas yang terjadi. Media publikasi yang dipilih 
juga harus merupakan media yang dapat secara langsung 
dipastikan menyentuh mahasiswa. Tulisan tidak hanya 
diterbitkan di laman organisasi, tetapi juga perlu dicetak 
dan nantinya dibagikan kepada para mahasiswa. 

Untuk memulai gerakan penyadaran kembali layaknya 
di atas, organisasi-organisasi yang memiliki pengaruh 
besar tersebut, pertama-tama harus insyaf akan perannya 
yang krusial. Bila tidak memungkinkan, hegemoni 
dalam kelas intelektual—dalam hal ini, hegemoni antar 
organisasi—harus dilakukan. Organisasi yang telah insyaf 
harus menginsyafkan organisasi lainnya dan memulai 
upaya hegemoni-tandingan. Melalui hegemoni-tandingan 
inilah, gerakan perlawanan mahasiswa akan kembali 
dihidupkan di Fakultas Filsafat dan berbagai perubahan 
akan segera terwujud. 

Pada akhirnya, upaya perlawanan terhadap status 
guo yang menindas, tidak semata-mata terletak pada diri 
para aktivis. Setiap individu perlu melakukan perlawanan 
untuk merobohkan ketidakadilan dan pengkerdilan 
yang terjadi. Ketika upaya-upaya santun-diplomatis tidak 
membuahkan hasil, maka aksi massa sebagai satu senjata 
yang lebih kuat harus mengambil alih. Kini, pilihan ada di 
tangan Anda: menutup telinga terhadap apa yang terjadi 
dan nantinya hidup sebagai komoditas dagang atau 
melawan dan hidup sebagai manusia otentik. [Neo] 
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Warga Wadas Dibuat 


Tidak Aman oleh Negara 


Hasbunallah wani'mal-wakil, ni’mal-mawl4, 
wani 'man-nashir 
(Cukuplah Allah tempat berserah diri bagi kami, sebaik- 
baik pelindung kami, dan sebaik-baik penolong kami) 


Imel (kerudung merah) yang sedang mengiris bambu untuk dijadikan besek 


antunan doa berkumandang, memecah 

keheningan malam itu, (16/11). Beberapa 

warga Wadas berkumpul dan bermujahadah di 

musala yang bertempat di Padukuhan Randu 
Parang sebagai bentuk ikhtiar dalam perjuangan mereka 
mempertahankan tanah Wadas. 

Di musala inilah saya bertemu dengan gadis belia 
berumur 11 tahun, yang baru saja pulang ke tanah 
kelahirannya 2018 lalu, Sinta (bukan nama sebenarnya). 
Ketika berusia dua bulan, Sinta diboyong oleh orang tuanya 
ke Kalimantan dengan alasan harus bekerja di sana. Namun, 
karena rencana pertambangan kuari di desa Wadas, kedua 
orang tuanya memutuskan untuk kembali. 

Keseharian Sinta sama seperti kebanyakan anak 
pada seusianya. Pagi belajar di sekolah, siang hingga sore 
bermain sepeda mengitari desa, lalu berenang di sungai 
atau bermain di alas. Namun, semua itu berubah pasca 
peristiwa bentrok antara warga Wadas dengan aparat 
kepolisian pada 23 April lalu. 

Malam itu, sambil mengulurkan teh hangat, Sinta 
bercerita tentang peristiwa tersebut. Bentrok itu bermula dari 
rencana sosialisasi pematokan tanah yang akan dilakukan 
Balai Besar Wilayah Sungai Serayu Opak (BBWSSO). 
Sedari awal, rencana tersebut sudah ditolak oleh mayoritas 
warga Wadas dengan alasan bahwa mereka menolak 
penambangan kuari di desa mereka. 

Saat peristiwa bentrok itu, Sinta bersama ibu, ayah, dan 
neneknya berangkat dari rumah mereka menuju Pos 1, Kali 
Ancar. Sesampainya di lokasi, Sinta melihat Wadon Wadas 
(perempuan Wadas) -sebuah organisasi perempuan di 
Wadas- dan warga lainnya sudah berkumpul, bermujahadah, 
dan menutup ruas jalan masuk ke Desa Wadas. 

Ketika saya tanyai alasan dirinya ikut aksi penolakan 
sosialisasi pematokan dari BBWSSO tersebut, Sinta 
menjelaskan bahwa baginya Wadas bukan hanya 
sekadar tempat kelahiran, tetapi juga tempat belajar dan 
bermainnya. “Kalau Wadas digusur, nanti aku dan anak- 
anak lain mau belajar dan bermain di mana?” ungkap 
Sinta dengan mata berkaca-kaca. 

Meskipun berangkat bersama kedua orang tua dan 
neneknya, Sinta tidak berada dalam barisan warga yang 
menutup akses jalan tersebut. Sinta dan beberapa anak 
lainnya berada pada jarak sekitar 50 meter, menyaksikan 
warga yang bermujahadah dan menutup ruas jalan. 
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“Mbak, aku lihat laki-laki (warga Wadas) dipukuli polisi di 
bawah pohon pisang,” ujar Sinta dengan nada gemetar. 

Peristiwa bentrok antara warga Wadas yang 
mempertahankan tanahnya dengan aparat kepolisian, 
masih tertanam dalam ingatan Sinta. Menurut Sinta, 
bentrok terjadi ketika ratusan aparat kepolisian memaksa 
masuk ke Desa Wadas. “Mereka (polisi) mendorong 
Wadon Wadas yang sedang bermujahadah dan memaksa 
masuk desa,” jelas Sinta. 

“Warga Wadas ditarik-tarik, diseret, hingga dipukul. 
Mereka lari terbirit-birit, sementara aku terkena gas air mata, 
perih,” lanjut Sinta menceritakan kejadian waktu itu. Sinta 
bersama belasan anak yang melihat kejadian itu, hanya bisa 
menangis ketakutan dan menahan perihnya gas air mata. 

Sebelum tembakan gas air mata, Sinta sempat melihat 
ibunya hendak menolong salah seorang anggota Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) Yogyakarta yang direpresi oleh 
polisi. Khawatir akan terjadi apa-apa kepada ibunya, Sinta 
bergegas menuju lokasi tersebut dan menarik ibunya 
kembali. “Mama aku tarik ke belakang, aku takut mama 
ikutan ditangkap,” ujar Sinta. 

Peristiwa bentrok tersebut, meninggalkan kemarahan 
dan ketakutan mendalam. “Kalau ingat kejadian itu, aku 
takut, sedih, dan marah. Kakiku sakit, aku ketabrak- 
tabrak, keinjak-injak,” katanya. 

Bahkan, tidak jarang ketika Sinta sedang belajar di 
sekolah, peristiwa tersebut terbesit dalam ingatannya dan 
membuatnya tidak fokus serta merasa takut peristiwa 
itu terulang lagi. Namun, meski merasa ketakutan, Sinta 
tetap meyakinkan dirinya untuk tetap melawan bersama 
warga Wadas lainnya. 

Tidak berhenti di situ, akibat rencana penambangan di 
Desa Wadas, lingkungan pertemanan Sinta tidak seperti dulu 
lagi, terutama setelah bentrok bulan April lalu. Anak-anak 
di Desa Wadas tidak lagi membaur dan bermain bersama. 
“Teman-temanku yang orang tuanya pro-tambang, untuk 
sementara waktu tidak kita ajak main di sekolah,” ujar Sinta. 

Hal tersebut dikonfirmasi oleh Siswanto (30 tahun), 
salah seorang warga Desa Wadas. Ketika ditemui di 
kediamannya, Siswanto mengaku miris dengan kondisi 
pertemanan anak-anak di Desa Wadas yang sudah tidak 
seharmonis dahulu. “Saling mengejek terjadi di antara 
anak-anak yang orang tuanya pro dan kontra terhadap 
penambangan di Wadas. Akhirnya, mereka saling 
memusuhi satu sama lain,” jelas Siswanto. 

Diakui oleh Sinta sebelumnya, ketika tahun 2018 
kembali ke Wadas, mulanya ia tidak begitu peduli akan 
rencana penambangan di desanya. Sampai akhirnya, setelah 
melihat peristiwa bentrok itu terjadi, Sinta jadi menyadari 
pentingnya menjaga tanah kelahirannya itu. Meskipun, dalam 
usahanya harus menghadapi beberapa hal yang membuat ia 
tidak nyaman. Seperti harus mengorbankan waktu bermain, 
pertemanan yang renggang, hingga dihantui oleh rasa takut 
imbas dari ancaman aparat kepolisian. 

Peristiwa bentrok pada April lalu bukan cuma membekas 
buat Sinta, tapi juga buat Imel seorang anak perempuan 
berusia 16 tahun yang jadi korban kekerasan polisi. 

Saat itu, Imel berada dalam barisan Wadon Wadas 
yang sedang bermujahadah. Menurut kesaksian Imel, 
kira-kira pukul 11.30 WIB, polisi yang memaksa masuk 
ke Desa Wadas dan menembakan gas air mata. “Kita 
ditembaki gas air mata, warga pada lari-lari. Aku panik, 
mataku perih,” jelas Imel. 

Imel dengan tubuhnya yang sudah lemas dan matanya 
yang perih terkena gas air mata, berusaha menyelamatkan 
diri. Imel lari menuju salah seorang rumah warga di 
sekitar Kali Ancar. Ia hendak mengambil motornya yang 
berada di rumah tersebut. 

Ketika berada di dalam rumah, tiba-tiba polisi masuk 
melalui pintu belakang dan menangkapnya. Imel panik dan 
bingung saat itu, tubuhnya ditarik oleh dua orang polisi dan 
hendak diangkut ke dalam mobil polisi. 

Imel dengan tubuhnya yang lemas masih mencoba 
bertahan. “Aku warga Wadas!” teriak Imel menahan 
tubuhnya yang sedang ditarik, tetapi kedua polisi itu 
tidak mempedulikan ucapan imel dan tetap menariknya 
keluar rumah. 


Apalah daya Imel, seorang perempuan yang ditarik 
oleh dua polisi berbadan kekar, tubuhnya tidak kuat 
menahan tarikan tersebut. Akhirnya, Imel pun diangkut ke 
dalam mobil polisi dan dibawa ke Polsek Bener, sebelum 
akhirnya dipindahkan ke Polres Purworejo. 

Ketika berada di Polres Purworejo, Imel dan 10 orang 
yang ditangkap lainnya diinterogasi dengan beberapa 
pertanyaan. Imel mengaku, ponsel genggam pribadinya 
pun diminta dan digeledah isinya. 

Mengingat peristiwa tersebut, Imel merasa marah 
dan takut. Imel mengaku dirinya merasa panik ketika 
melihat polisi pasca peristiwa tersebut. Terutama 
dengan tindak kekerasan yang dilakukan polisi yang 
masih terekam dalam ingatan Imel. 

“Aku masih ingat betul, warga dilempar pakai batu oleh 
polisi, ada yang ditarik, ditampar, dan diinjak-injak,“ ujar Imel 
dengan nada geram. 

Imel yang saat ini duduk di bangku kelas 3 SMK, 
mengaku dirinya tidak fokus belajar akibat rencana 
penambangan di desanya. “Aku terganggu ketika belajar, 
rencana tersebut juga mengganggu belajarnya anak-anak di 
Wadas,” jelas Imel. 

Selepas peristiwa tersebut, kini Imel lebih sering 
menghabiskan waktu setelah pulang sekolah di pos-pos 
penjagaan. “Sekarang pulang sekolah, lebih sering ke pos. 
Menganyam besek dan ngobrol sama ibu-ibu,” ujarnya. 

Padahal, sebelum peristiwa tersebut, Imel lebih sering 
menghabiskan waktunya di rumah, belajar, dan bermain 
dengan teman-temannya. Namun, peristiwa bentrok tersebut 
membuat dirinya merasa tidak aman dan memutuskan untuk 
menjaga Desa Wadas. 

“Kalau Wadas tidak dijaga, bisa aja tiba-tiba polisi dan 
alat berat datang lalu kami digusur,” kata Imel. 

Konflik yang terjadi di Desa Wadas telah 
menghadirkan kekhawatiran dan perasaan tidak aman 
bagi warga Wadas. “Dibuat tidak aman oleh negara,” 
kalimat yang keluar dari mulut seorang pemuda berusia 
20 tahun, bernama Bagong ketika saya jumpai sedang 
menjaga desa di Pos 2, Kali Ancar. Kalimat tersebut cukup 
menggambarkan kondisi warga Wadas saat ini. 


Konflik Agraria di Desa Wadas: Negara Gagal Menjamin 
Rasa Aman 

Siswanto juga menjelaskan bahwa setiap warga dalam 
posisi tidak aman. “Setiap hari kami cemas, takut tiba-tiba 
alat berat datang,” katanya. 

Siswanto menyadari kekuatan warga yang tidak 
sebanding dengan pemerintah yang didukung oleh berbagai 
kebijakan dan aparat. “Kekuatan kami tidak seberapa yang 
bisa kami lakukan hanya bertahan dan bilang tidak mau 
ditambang,” kata Siswanto. 

Ia juga mengatakan bahwa ada kemungkinan 
warga Wadas menang, ada kemungkinan untuk kalah 
juga. Hal tersebut membuat warga khawatir setiap hari 
dan merasa tertindas. 

Menurut Siswanto, negara memperlakukan rakyat 
secara tidak adil, kebijakan-kebijakan yang kini hadir 
diperuntukan bukan untuk rakyat kecil, melainkan untuk 
kepentingan para elite politik dan pengusaha. Masalah di 
Wadas ini menjelaskan bagaimana watak rakus pemerintah 
yang hendak merampas tanah-tanah rakyat. 

“Ketika kita bicara tentang Wadas, mencoba melihat 
Indonesia melalui Wadas. Akhirnya, kita diperlihatkan 
dengan jelas kerakusan dan kebengisan negara yang hadir 
dalam setiap gerakan pemerintah yang merusak alam,” 
ungkap Himawan Kurniadi, Kepala Divisi Advokasi Wahana 
Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) Yogyakarta. 

Kurniadi menambahkan bahwa konflik agraria yang 
terjadi di Desa Wadas menjadi bukti kegagalan negara 
menjamin kebutuhan mendasar rakyat, “Sesederhana rasa 
aman saja, negara tidak mampu menjamin,” tegasnya. 

Mulanya, rencana penambangan kuari di Desa Wadas 
berawal dari UU Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan 
Tanah bagi Pembangunan demi Kepentingan Umum yang 
menetapkan 146 hektare atau hampir setengah dari luas 
Desa Wadas sebagai lokasi penambangan. 
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Padahal, penambangan batuan andesit tidak termasuk 
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Hal ini 
tercantum dalam Pasal 10 UU Nomor 2 Tahun 2012 tentang 
Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Demi Kepentingan 
Umum sebagaimana telah diubah dalam Pasal 123 Angka 
2 UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan Pasal 
2 Peraturan Pemerintah Nomor.19 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan 
Demi Kepentingan Umum. 

Batuan andesit yang diambil dari bumi Wadas tersebut 
diperuntukan sebagai material utama pembangunan 
Bendungan Bener, salah satu dari Proyek Strategis Nasional 
(PSN). Sebuah proyek yang digadang-gadang pemerintah 
mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi. Tetapi, 
menurut Siswanto, proyek ini justru menyengsarakan petani 
karena dibangun dengan cara menggusur paksa para petani 
Wadas dari tanahnya sendiri. 

Rencana penambangan kuari di Desa Wadas akan 
berjalan selama 30 bulan dengan cara dibor, dikeruk, 
dan diledakan menggunakan 5.300 ton dinamit hingga 
kedalaman 40 meter. Tambang kuari batuan andesit di Desa 
Wadas ditargetkan 15,53 juta meter kubik material batuan 
andesit untuk pembangunan Bendungan Bener. 

Menurut WALHI, jika hal tersebut terjadi, maka akan 
menghilangkan bentang alam dan memaksa warga untuk 
hidup dengan kerusakan lingkungan. Potensi kerusakan 
lingkungan yang terjadi, antara lain hilangnya sumber mata 
air yang selama ini digunakan warga untuk kebutuhan sehari- 
hari, serta berpotensi terjadi tanah longsor. 

Dalam Dokumen Rencana Aksi: Rencana Induk 
Pariwisata Terpadu Borobudur-Yogyakarta-Prambanan yang 
dikeluarkan Kementerian PPN/Bappenas, Kementerian 
PUPR, Kemenparekraf/Baparekraf, dan Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM), menyatakan bahwa Bendungan 
Bener diharapkan mampu mengairi lahan seluas 15.500 
hektare, mengurangi debit banjir sebesar 210 liter per detik, 
menyediakan pasokan air baku sebesar 1.500 liter per detik, 
dan menghasilkan listrik sebesar 6 Mega Watt (MW). 

Dalam dokumen tersebut dijelaskan bahwa air baku 
dari intake Bener akan dimanfaatkan oleh Kabupaten 
Kulon Progo sebanyak 700 liter per detik, khususnya untuk 
memenuhi kebutuhan air bandara Yogyakarta International 
Airport (YIA) sebanyak 200 liter per detik. Kemudian, 
sisanya untuk Kabupaten Kebumen 300 liter per detik dan 
Kabupaten Purworejo 500 liter per detik. 

Terkait bendungan tersebut, Kurniadi mempertanyakan 
fungsi sebenarnya dari adanya bendungan Bener. 
Menurutnya, pembangunan bendungan bener perlu dicurigai. 
Pasalnya, dalam dokumen Amdal Bendungan Bener tidak 
dijelaskan secara rinci terkait wilayah masa saja yang akan 
dialiri oleh bendungan tersebut, apakah itu untuk wilayah 
pertanian atau malah wilayah industrial. 

Kurniadi curiga untuk wilayah Kebumen, bukan 
diperuntukan untuk wilayah pertanian melainkan wilayah 
industrial, begitu juga untuk Purworejo. “Jika memang 
diarahkan untuk pertanian, tidak perlu bendungan 
sebesar itu. Bendungan-bendungan kecil sudah cukup 
untuk pertanian,” jelasnya. 

Dilansir dari artikel projectmultatuli.org berjudul Tanah 
Surga Wadas Dijadikan Tambang: Mengapa Pemerintah 
Menindas Petani?, Kepala Pejabat Pembuat Komitmen 
(PPK) Bendungan Bener, M. Yushar menyatakan bahwa 
bukit di Wadas dipilih karena batunya memenuhi spesifikasi 
teknis dan jaraknya ke Bendungan Bener paling ideal. 

Hal tersebut juga direspon oleh Kurniadi, “Untuk alasan 
ngirit, rakyatnya disingkirkan.” Lebih jauh lagi, menurut 
Kurniadi adanya bendungan tersebut untuk menyuplai orang 
yang mau liburan, melihat dari suplai air bersih ke Kulon 
Progo yang dikhususkan untuk bandara YIA. 

Menurutnya, keberadaan bandara YIA tidak berdampak 
secara langsung bagi warga Wadas. “Aku pikir, warga 
Wadas tidak punya bayangan bahwa adanya bandara akan 
berdampak bagi mereka, tetapi justru salah satu sumber 
dari masalah yang mereka alami dari situ,” ujar Kurniadi. 
(Michelle) 
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Seni sebagai Wacana Pembebasan 
Gerakan Renaisans vs Abad Pertengahan dan 
Kontekstualisasinya dengan Seni Pembebasan 


eni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa yang bisa diartikan sebagai pengembangan lebih 

utuh dari menggambar. Seni lukis termasuk ke dalam jenis seni rupa dua dimensi yang umumnya 

menggunakan media seperti kanvas, kertas, papan, atau bidang lainnya. Perkembangan zaman 

telah mendorong perubahan gaya dan teknik melukis, dikarenakan kondisi sosial yang berbeda- 
beda pada tiap zamannya. 

Pada Abad Pertengahan, seni lukis sebagai seni rupa murni kerap disisipi berbagai dogma. Salah 
satu dogma yang paling menonjol adalah dogma Gereja. Otoritas Gereja yang sangat kuat saat itu, telah 
membelenggu kebebasan berekspresi para seniman, sehingga tidak ada kebebasan dalam berkarya. Karya 
yang mereka ciptakan dibatasi agar sesuai dengan kepentingan Gereja. Akibatnya, karya seni pada Abad 
Pertengahan dinilai tidak mengalami perkembangan. 

Di tengah dominasi otoritas Gereja, Giotto di Bondone (1266-1337) membuat karya dengan pendekatan 
yang berbeda dari para seniman Abad Pertengahan. Ia berani menciptakan karya dengan pandangan yang 
melepaskan diri dari dogma Gereja. Lukisan Giotto, Lamentation (The Mourning of Christ) menampilkan 
momen-momen kematian Kristus sebelum ia dimakamkan. Karya itu kini dipajang di dinding utara Kapel 
Scrovegni, di Padua, Italia. Giotto memunculkan perkembangan dalam seni lukis Abad Pertengahan dengan 
menghadirkan teknik baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya. Dalam lukisan tersebut ditemukan 
teknik baru yang belum pernah ditemukan dalam lukisan-lukisan Abad Pertengahan sebelumnya. Pertama, 
digunakannya perspektif matematis. Dengan menggunakan perspektif ini, objek lukisan yang posisinya 
dekat akan terlihat dekat, pun sebaliknya. Pada perkembangannya, teknik ini banyak diaplikasikan di zaman 
Renaisans dengan gaya lukis khas naturalis. Kedua, Giotto menggunakan media cat yang sebelumnya tidak 
kerap digunakan, yakni cat minyak. Dalam lukisannya, cat minyak digunakan untuk menggantikan cat 
tempera demi memberi kesan atmosfer dan gelap-terang. 

Melalui pengamatannya, Giotto menggambarkan subject-matter dengan apa adanya. Giotto seakan- 
akan melahirkan kembali seni Yunani yang telah terpendam selama berabad-abad. Setelah Giotto, muncul 
beberapa pendukung dan pengikut yang bersama-sama memperjuangkan aliran yang ia rintis. Merekalah 
yang nantinya berjuang untuk keluar dari gelapnya Abad Pertengahan dan memulai zaman Renaisans. 

Seni pada zaman Renaisans tidak hanya ditujukan sebagai seni estetika atau keindahan belaka, tetapi juga 
memiliki tujuan-tujuan lain yang melatarbelakanginya. Ketidakpuasan akan keadaan sosial pada Abad Pertengahan 
yang statis dan tidak berkembang membuat Giotto tergerak untuk menciptakan suatu perubahan. 
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Gerakan pada zaman Renaisans bermaksud 
melahirkan kembali kebudayaan Yunani, termasuk seni 
klasik Yunani, yang selama Abad Pertengahan dianggap 
mati. Renaisans memberi reaksi terhadap kebudayaan 
Abad Pertengahan yang dogmatis dan mengekang 
kebebasan berpikir manusia dalam mengembangkan 
pengetahuan. Gerakan ini menghendaki lahirnya kembali 
manusia yang bebas dan menempatkan manusia pada 
posisi sentral dalam mengembangkan peradaban. 


Dok. Istimewa 


Karya seni zaman Renaisans bercorak utama realis 
serta gaya seni naturalis. Seni naturalisme merupakan 
kelahiran kembali nilai-nilai seni klasik Yunani yang 
mencapai puncaknya sekitar 1500-1527. Perkembangan 
periode Renaisans dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, 
Renaisans Awal (1410-1500), memperlihatkan adanya 
perintisan gaya naturalisme yang belum sempurna. 
Kedua, Renaisans Tertinggi (1500-1527), menampilkan 
karya yang lebih idealistis dengan tingkat pencapaian 
teknik yang mapan. Terakhir, Renaisans Akhir (1527-1570). 
Pada periode ini, para seniman mengangkat kembali seni 
klasik Yunani yang dianggap tidak berkembang, sebab hanya 
meniru pada gaya naturalisme lama. 


Salah satu tokoh yang terkenal pada periode 
Renaisans Tinggi adalah Leonardo da Vinci. Kejeniusan 
Leonardo melambangkan cita-cita humanis Renaisans. 
Misalnya, pada salah satu lukisan termasyurnya, The Last 
Supper yang ia lukis pada dinding gereja Santa Maria 
delle Grazie di Milan, Italia. Pada lukisan ini, Leonardo 
menuangkan kekhawatiran 12 murid Yesus saat Ia 
mengumumkan bahwa salah satu dari mereka akan 
mengkhianati-Nya. Dalam karya ini, terlihat teknik-teknik 
Giotto telah dikembangkan. Leonardo menggunakan 
teknik fresco, yaitu melukis langsung dengan cat tempera 
yang kemudian dilapisi minyak, membuatnya mustahil 
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dipindahkan. Teknik lain yang ia gunakan adalah 
Chiaroscuro, yang berarti gelap-terang. Melalui teknik 
ini, warna gelap terang yang dieksplorasi oleh Leonardo 
menciptakan kesan ruang nyata dengan permainan 
cahaya yang menimpa objek-objek dalam lukisan. Pada 
karya Leonardo ini juga terdapat teknik yang tidak 
digunakan oleh Giotto, yaitu menggunakan color tone 
yang membentuk citra-citra yang plastis. 


Menjadi seorang seniman, hendaklah 
tidak menghadirkan dunia 
sebagaimana adanya dalam karya seni, 
melainkan juga sebagaimana yang 
sebagaimana ‘mestinya’. 


Seni yang Membebaskan 

Ekspresi seni tidak hanya berdimensi pada pemberian 
makna terhadap realitas sosial, tetapi juga sebagai media 
pembangkitan kesadaran kritis dan aksi perubahan.” 
Karenanya, muncul istilah Seni Pembebasan, yaitu 
ketika seniman mengekspresikan keadaan atau tekanan 
dalam lingkungan masyarakat melalui karyanya. Seni 
Pembebasan menjadi media penyadaran masyarakat 
terhadap permasalahan sosial. 

Giotto di Bondone dan Leonardo da Vinci 
menunjukkan bahwa seni merupakan suatu karya dari 
kemampuan intelektual dan kepekaan seorang seniman 
terhadap kondisi sosial. Maka dari itu, dapat disimpulkan 
bahwa karya mereka termasuk Seni Pembebasan. 

Kini, perkembangan seni yang melepaskan diri dari 
jerat dogmatis tidak lagi hanya dimiliki segelintir orang 
saja. Hal itu dikarenakan esensi keindahan dalam karya- 
karya seni telah menimbulkan pengaruh gerakan. Puncak 
keberhasilan Seni Pembebasan dalam menyampaikan 
berbagai pesan yang tersirat dalam turunan ilmu 
memberikan dampak berkelanjutan (Sachari, 2002: 31). 
Seni pembebasan telah berhasil memperluas esensi seni 
yang tidak berhenti pada fungsi estetis, tetapi juga fungsi 
emansipatoris. Karenanya, menjadi seorang seniman, 
hendaklah tidak menghadirkan dunia sebagaimana 
adanya dalam karya seni, melainkan juga sebagaimana 
yang sebagaimana ‘mestinya’. [Bayu, Dina] 


1 Zakky. "Pengertian Seni Lukis Beserta Definisi, Tujuan, dan 
Unsurnya." digilib, 2019: 1 

2 UPI EDUCATION. "Tinjauan Seni Rupa Modern." JURNAL 
PENDIDIKAN SENI RUPA: 8 

з Mulyono & Subekti, S. Sejarah Pemikiran Modern. 
Tangerang Selatan: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014: 1.28 

#1 UPI EDUCATION, ор. cit. 

9 Galih Cahyono, "Leonardo Da Vinci Dengan segala Rahasia 
Indahnya." 23 Januari. 2014, 

Pesan Tersembunyi Leonardo Da Vinci. (Diakses pada 25 
Des, 2021). 

19 Ursa Minor, “Perjamuan Terakhir - The Last Supper” 

27 Januari. 2020, Perjamuan Terakhir - The Last Supper. 
(Diakses pada 25 Des, 2021). 

Mm Zaenuri, A., & Lestari, W. (2011). SENI PEMBEBASAN : 
ESTETIKA SEBAGAI MEDIA PENYADARAN. Harmonia: 
Journal of Arts Research and Education, 9 (1): 2009, 74. 
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Sindir Mangkraknya 
Pembangunan UGM Lewat 
Aksi Nirkekerasan 


aat ini, istilah “Gemar Mangkrak” telah menjadi kepanjangan baru bagi UGM—bukan lagi 

Universitas Gadjah Mada. Pihak rektorat yang lambat dalam merealisasikan janji pembangunan 

fasilitas kemahasiswaan, memicu aksi protes dari berbagai kalangan mahasiswa. Sebagaimana 

yang terjadi pada Senin (13/9), aksi digital dengan menaikkan tagar #UniversitasGemarMangkrak 
dan #PemberiHarapanPembangunan yang diinisiasi oleh Panitia Kerja Pembangunan Fasilitas 
Kemahasiswaan (Panja-PFK) ramai diperbincangkan di berbagai platform media sosial. 

Aksi protes tersebut lahir sebagai respons atas mangkraknya pembangunan gedung Gelanggang 
UGM, Gedung Olahraga (GOR) Pancasila, dan Kawasan Kerohanian. Peliknya lagi, masing-masing 
dari ketiga gedung tersebut memiliki latar belakang penyebab kemangkrakan yang berbeda. GOR 
Pancasila tak lagi dilanjutkan pembangunannya sebab terganjal oleh masalah pendanaan dan belum 
adanya perencanaan yang matang. Selanjutnya, terdapat ketidaksesuaian pendapat antara pihak 
rektorat dengan Sri Sultan Hamengkubuwono IX terkait desain akhir pembangunan Gelanggang 
Mahasiswa sehingga pembangunan kembali ditunda. 

Sementara itu, pembangunan Kawasan Kerohanian masih menjadi tarik ulur janji rektorat yang tidak 
segera diwujudkan. Padahal, pembangunan Kawasan Kerohanian telah menjadi masterplan Rencana 
Pembangunan UGM 2017 - 2022. Respons dari tidak segeranya pembangunan Kawasan Kerohanian 
dari rektorat disampaikan oleh pihak rektorat. Mereka berdalih tentang penyesuaian desain dan regulasi 
keamanan, belum lagi pembebasan wilayah calon Kawasan Kerohanian yang masih memiliki kendala 
sebab terdapat hunian pengajar. 

Keresahan mahasiswa terkait kemangkrakan gedung-gedung ini ditampung, dipercakapkan, dan 
dikoordinasikan oleh empat unsur organisasi mahasiswa, di antaranya Forum Komunikasi Unit Kegiatan 
Mahasiswa (Forkom UKM) UGM, Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa (BEM KM) UGM, 
Forum Advokasi (FORMAD) UGM, dan Majelis Wali Amanat Unsur Mahasiswa (MWA-UM) UGM. Mereka 
kemudian terafiliasi ke dalam Panja-PFK. Melalui Panja inilah, koordinasi setiap kegiatan protes terhadap 
berbagai polemik pembangunan infrastruktur di UGM dilakukan. 

Berbagai upaya dan audiensi oleh mahasiswa untuk memperoleh kejelasan pembangunan telah dicoba. 
Salah satunya pada Selasa (8/6), yang mana upaya audiensi dilaksanakan dengan tujuan untuk membahas 
polemik pembangunan fasilitas kemahasiswaan. Namun, hasil yang didapat hanyalah tarik ulur janji tanpa 
adanya aksi nyata dari pihak rektorat. Panja-PFK kemudian meresponsnya dengan melakukan dua rangkaian 
aksi pada tanggal 28 hingga 30 Oktober 2021, yakni Aksi Mural dan Festival Kebun Raya Gelanggang. 


Dok. Istimewa 
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Rangkaian aksi pertama, dimulai dengan menginisiasi 
aksi mural. Ekshibisi karya mural dilakukan di sepanjang 
pinggiran Jalan Terban Bundaran UGM dengan media 
seng gelombang. Sebelumnya, seng-seng tersebut hanya 
diisi oleh berbagai coretan vandal. Oleh sebab itu, aksi 
mural merupakan bentuk protes kepada rektorat melalui 
cara kreatif, yakni dengan memanfaatkan seng-seng yang 
ada di sepanjang jalan Terban. 


“Gambar mural ditaruh di depan supaya 
eye catching. Selain itu, agar tidak hanya 
mahasiswa UGM saja yang tahu. Tapi, 
masyarakat luas juga tahu bahwa kampus ini 
sedang tidak baik-baik saja,” ungkap wildan 


Wildan Ade Wahid Pramana selaku koordinator 
lapangan mengungkapkan bahwa aksi mural ini 
sebenarnya merupakan hajat dari teman-teman UKM, 
termasuk Unit Seni Rupa (USER) sebagai pihak yang 
paling berkaitan. Menurutnya, aksi ini ingin merangkul 
berbagai unsur mahasiswa UGM, terkhusus UKM-UKM 
yang secara langsung terdampak dari mangkraknya 
pembangunan fasilitas kemahasiswaan. “(Gambar mural 
ditaruh di depan supaya eye catching. Selain itu, agar 
tidak hanya mahasiswa UGM saja yang tahu. Tapi, 
masyarakat luas juga tahu bahwa kampus ini sedang tidak 
baik-baik saja,” ujarnya. 


Senada dengan Wildan, Koordinator Panja-PFK, 
Bhram Kusuma Setya Hadi turut menyatakan bahwa 
pihak yang terlibat dalam aksi mural tidak hanya dari 
teman-teman USER saja. Namun, ia bersama Panja-PFK 
sempat membuka rekrutmen terbuka kepada mahasiswa 
UGM yang berminat dan memiliki ketertarikan yang sama 
untuk menyuarakan keresahan. “Seluruh desain mural 
memang konsepnya berasal dari teman-teman USER, tapi 
kami juga turut berdiskusi bersama,” terangnya. 
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Sabtu (30/10) merupakan aksi kedua sekaligus 
puncak rangkaian protes mahasiswa atas kemangkrakan 
gedung-gedung ini. Dalam acara puncak ini, para 
mahasiswa melakukan aksi penanaman sayur bersama 
di tanah kosong Gelanggang. Hal itu dilakukan 
sebagai bentuk satire terhadap rektorat yang telah 
mengobral janji untuk segera membangun Gedung 
Gelanggang Mahasiswa baru setelah dirobohkannya. 
Aksi nirkekerasan dengan menanam inilah yang disebut 
dengan Festival Kebun Raya Gelanggang. 

Menurut Bhram, aksi kebun raya gelanggang merupakan 
respons terhadap rektorat yang “menganggurkan” tanah 
tanpa adanya manfaat. Selama aksi, massa aksi menanam 
beberapa sayur seperti, terong, kangkung, sawi, dan jagung. 
“Teman-teman berpikir, daripada tidak bermanfaat dan 
tanahnya menganggur, lebih baik kami tanami saja. Baik 
untuk mahasiswa maupun masyarakat sekitar, pasti ada 
manfaatnya,” tuturnya. 


“Kami akan terus melanjutkan bentuk 
protes dengan berbagai aksi nirkekerasan 
menyoal isu akademik, finansial, dan 
pastinya isu pembangunan ini. Jadi, 
istilah aksi mural dan berkebun ini hanya 
sebagai pelecut untuk aksi-aksi lainnya,” 
ujar Wildan. 


Rangkaian aksi yang telah dilakukan ini merupakan bentuk 
respons terhadap rektorat yang tidak melakukan apapun 
terhadap gelanggang yang telah dirubuhkan. Sebenarnya, 
Panja-PFK pernah melakukan audiensi bersama wakil rektor 
dan beberapa direktorat lainnya terkait desain dan timeline 
pembangunan Gelanggang Mahasiswa. “Namun, apa yang 
telah disampaikan dalam audiensi itu tidak sesuai 
dengan realitasnya. Ke depan, pihak rektorat seharusnya 
dapat lebih transparan perihal timeline pembangunan 
gelanggang mahasiswa ini,” ungkap Bhram. 

Aksi dan gerakan Panja-PFK tentunya tidak akan 
berakhir sampai di situ saja. Aksi ini merupakan pemantik 
awal dari segala bentuk aksi nirkekerasan lain nantinya. 
Panja-PFK ingin mencoba membangkitkan kesadaran 
mahasiswa UGM dan masyarakat sekitar secara umum 
tentang keberadaan berbagai masalah yang tak kunjung 
selesai di UGM ini. 

“Kami akan terus melanjutkan bentuk protes dengan 
berbagai aksi nirkekerasan menyoal isu akademik, 
finansial, dan pastinya isu pembangunan ini. Jadi, istilah 
aksi mural dan berkebun ini hanya sebagai pelecut untuk 
aksi-aksi lainnya,” pungkas Wildan. [Lala, Zidan] 
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Rahmayuna Fadillah, 
Atlet Muda Berprestasi 
Minim Apresiasi 


orak sorai penonton meledak ketika Rahmayuna Fadillah melesat menuju puncak tebing 

buatan dalam detik-detik kemenangannya. Hitungan menit yang dicetaknya itu untuk 

mengukuhkan dirinya sebagai pemenang, tentu tidak dilaluinya dalam proses yang instan. 

Kemenangan tersebut, ia raih dengan proses latihan intensif yang panjang. Tangan dan 
kakinya yang cekatan, nyatanya mampu mengantarkannya sebagai atlet muda panjat tebing. Bagi 
orang yang baru sekilas menemuinya, mungkin tidak akan menduga tengah berhadapan dengan 
seorang atlet panjat tebing. 

Di balik penampilannya yang trendi, perempuan yang akrab disapa Yuna itu, telah menorehkan 
berbagai prestasi dalam kejuaraan panjat tebing. Rabu (17/10), Biro Pers Mahasiswa Filsafat (BPMF) Pijar 
berkesempatan menemui dan mewawancarai Yuna, perempuan kelahiran tahun 1995. Bersama kedua 
saudaranya, Yuna lahir dan besar bersama orang tuanya di Padang. Usaha yang ia tempuh di tahun 2013 
untuk menjadi mahasiswa Universitas Gadjah Mada (UGM) diakuinya cukup rumit. “Saya sudah bingung 
untuk lanjut kuliah dimana dan saat itu Ujian Tulis (UTUL) menjadi harapan terakhir,” jelas Yuna. 

Berbeda dengan kisah-kisah tokoh inspiratif populer lainnya yang diawali dengan “dulu saat di 
bangku SD...” atau “saya memang suka ini sejak kecil....” Awal cerita karir Yuna sebagai atlet bermula 
pada tahun 2013, ketika ia bergabung menjadi anggota Mahasiswa Pecinta Alam Fakultas Filsafat, 
Panta Rhei. Dari lima cabang divisi yang ada, pilihan Yuna jatuh pada divisi panjat tebing. “Dari situ 
aku mulai rutin latihan dan juga ikut kejuaraan-kejuaraan kecil,” sambungnya. 

Awal masuk Panta Rhei, Yuna sama sekali tidak memiliki ilmu dan kemampuan apa pun baik 
tingkat dasar maupun tingkat lanjut mengenai olahraga panjat tebing. Namun, seiring berjalannya 
waktu, berkat konsistensi Yuna dalam berlatih hingga menyisihkan waktu nongkrong bersama teman- 
temannya. Akhirnya, Yuna mendapatkan hasil yang memuaskan. Selain itu, dukungan dari orang tua 
dan keluarganya juga menjadi salah satu faktor kesuksesan Yuna sebagai seorang atlet panjat tebing. 
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Perjalanan karir Yuna berawal dari partisipasinya 
dalam beberapa lomba internal yang diselenggarakan 
oleh UGM, seperti SILVAGAMA dan PORSENIGAMA. 
Dari kedua perlombaan tersebut, ia berhasil meraih 
medali emas. Kemudian, ia mengikuti berbagai 
perlombaan, pembinaan atlet, hingga mendapat 
tawaran menjadi atlet panjat tebing mewakili 
Kabupaten Sleman. “Setelah SILVAGAMA dan 
PORSENIGAMA, saya mengikuti pembinaan bersama 
atlet Sleman dan iseng mengikuti lomba. Hasilnya, 
saya mendapat medali dan tawaran menjadi atlet 
panjat tebing Sleman,” jelas Yuna. 

Pada tahun 2015, Yuna yang telah menjadi atlet 
Sleman, mengikuti Kejuaraan Daerah serta Pekan 
Olahraga Daerah (Porda) Yogyakarta. Hanya saja, 
keberuntungan tidak berpihak kepadanya saat itu. 
Namun, berbekal rasa penasarannya yang tinggi, 

Yuna memberanikan diri untuk mengikuti Porda Jawa 
Tengah. Atas keberanian tersebut, Yuna harus mulai 
berlatih panjat tebing lebih gigih dari tahun 2015 
hingga 2017. Perjuangannya selama kurang lebih dua 
tahun, akhirnya berbuah manis. “Aku meraih tujuh 
medali, yaitu tiga emas, dua perak, dan dua perunggu. 
Nah, dari situ awal karir panjat tebingku mulai 
terbuka,” ungkapnya. 

Setelah sukses di Porda Jawa Tengah, Yuna 
mendapat panggilan untuk Pemusatan Latihan 
Daerah dan menjadi atlet DIY. Perlombaan pertama 
yang ia ikuti adalah Kejuaraan Nasional (Kejurnas) 
dengan raihan medali perunggu dalam cabang speed. 
Tak berhenti di situ, ia kemudian dipanggil untuk 
Pemusatan Latihan Nasional Indonesia Pra-Olimpiade 
selama kurang lebih tujuh bulan. Akan tetapi, karena 
terdapat atlet andalan dari daerah lain dan terbatasnya 
terbatasnya kuota, sehingga tidak semua atlet dapat 
pergi ke Jepang untuk mengikuti Olimpiade Tokyo 
2020, termasuk Yuna. 

“Setelah itu, pada tahun 2020, aku mengikuti Pra- 
Pekan Olahraga Nasional (PON) dan meraih medali 
perak, sehingga aku mendapatkan kuota untuk mengikuti 
PON XX di Papua,” jelas Yuna. Dalam kejuaraan PON XX 
PAPUA tahun 2021, Yuna berhasil memenangkan medali 
perunggu dalam nomor pertandingan speed race. Lebih 
lanjut, prestasi lain yang pernah Yuna torehkan adalah 
medali emas dalam Kejuaraan Asia 2019 pada nomor 
pertandingan speed race. 


“Seandainya Fakultas Filsafat punya 
dinding panjat tebing, akan lebih 
nyaman karena menyingkat waktu 
perjalanan,” ungkap Yuna 


Sayangnya, cerita perjuangan Yuna dengan 
segudang prestasi kurang mendapat perhatian 
dari pihak Fakultas Filsafat yang namanya telah ia 
harumkan. Respons paling hangat dan ramah yang 
pernah Yuna dapatkan, hanya berupa kemudahan 
perizinan oleh beberapa dosen ketika ia harus absen 
untuk kuliah. Namun, ternyata juga terdapat dosen 


SOSOK 


yang tidak memberikan izin ketika ia harus mengikuti 
(Kejurnas). Alasannya, karena terdapat jadwal 
presentasi untuk kelompoknya hari itu. “Ya sudah, 
kamu ngapain mengikuti Kejurnas, tidak usah. Kamu 
presentasi saja,” ucap Yuna menirukan perkataan salah 
seorang dosen. 

Yuna juga tidak bisa menutup mata mengenai 
ketidakpedulian pihak fakultas yang kurang memberi 
dukungan kepada mahasiswa yang memiliki potensi 
dan prestasi di luar bidang akademik ilmiah. Untuk 
kedepannya, ia berharap agar pihak fakultas bisa lebih 


“Wacana pembangunan dinding panjat 
tebing itu sampai sekarang ya seperti 
ini, belum dibangun,” terang Mikel. 


memberikan apresiasi kepada mahasiswanya yang 
berprestasi, seperti kemudahan perizinan ataupun 
dana insentif atas prestasi yang diraih. “Sebenarnya 
aku pribadi juga tidak minta banyak, tetapi mereka 
(mahasiswa yang berprestasi) pasti akan merasa tersia- 
siakan apabila prestasinya tidak diapresiasi,” sesalnya. 

Selain itu, Yuna meminta agar pihak fakultas dapat 
memfasilitasi mahasiswa, bukan hanya dari segi moril 
tetapi juga materiil. 1а juga menyinggung mengenai 
wacana rekonstruksi dinding panjat tebing. Hal itu, 
pernah telah dijanjikan oleh pihak fakultas semenjak 
dinding panjat tebing dirobohkan dengan alasan renovasi 
bangunan fakultas pada tahun 2015. Pada waktu itu, 
untuk sekadar latihan panjat tebing, Yuna harus pergi ke 
daerah Kalasan yang lokasinya cukup jauh dan tentunya 
melelahkan. “Seandainya Fakultas Filsafat punya dinding 
panjat tebing, akan lebih nyaman karena menyingkat 
waktu perjalanan,” tuturnya. 

Menindaklanjuti pernyataan Yuna mengenai 
adanya wacana pembangunan dinding panjat tebing 
di fakultas, BPMF Pijar mengonfirmasi hal tersebut 
kepada Ketua Umum Panta Rhei, Mikel Risyad. 
Menurut Mikel, janji tersebut benar adanya. Namun, 
hingga tiga generasi kepengurusan Panta Rhei, 
nyatanya janji itu tinggalah janji tanpa realisasi. 
Alasannya beragam mulai dari proposal, titik lokasi 
yang belum ada, masalah pendanaan, hingga kendala 
pandemi yang terjadi sejak awal 2020. “Wacana 
pembangunan dinding panjat tebing itu sampai 
sekarang ya seperti ini, belum dibangun,” terang Mikel. 

Sosok Rahmayuna Fadillah yang masih mampu 
berprestasi di tengah keterbatasan fasilitas dan minim 
apresiasi, seyogianya dapat menjadi role model bagi 
mahasiswa Fakultas Filsafat. Pandangan tersebut 
disampaikan oleh Haekal Akbar, yang merupakan salah 
satu anggota aktif Panta Rhei. “Jelas kami bangga atas 
prestasi Mbak Yuna yang telah membawa bendera 
keluarga besar Pantha Rhei di kancah nasional,” 
ungkap Haekal. Di sisi lain, Haekal juga menyayangkan 
pihak fakultas yang masih setengah-setengah dalam 
memberikan dukungan dan fasilitas kepada mahasiswa 
yang berprestasi. “Harapannya, pihak fakultas segera 
untuk berbenah, semoga kasus seperti Mbak Yuna ini 
tidak terulang kembali,” pungkasnya. [Alim, Cahya) 
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KOMUNITAS 


NOT FOR CHARITY 


THIS IS PROTEST 


Foto: Safira - PIJAR 


Pasar Gratis Bogor, Sebuah 
Bentuk Bantuan dan Perlawanan 


ekitar pukul 10 malam, ketika toko-toko sudah 
tutup, terlihat beberapa orang menjajakan 
dagangannya, sementara beberapa lainnya 
terlihat sedang bertransaksi. Kegiatan seperti ini 
sesungguhnya sudah tidak asing dijumpai di Pusat Grosir 
Bogor (PGB) Merdeka. Sebagai pusat perbelanjaan, 
PGB Merdeka hampir selalu penuh dengan hiruk- 
pikuk manusia. Mulai dari pagi hari di saat orang-orang 
mempersiapkan dagangannya, hingga malam hari, saat 
pedagang menutup toko mereka yang kemudian “diambil 
alih” oleh anak-anak jalanan. PGB Merdeka tidak pernah 
tidur dan terus dihidupi oleh aktivitas manusia. 

Malam itu terdapat sekitar sepuluh orang. Banyak 
di antara mereka adalah anak jalanan dan tunawisma, 
termasuk anak-anak muda. Keberadaan mereka 
seringkali dianggap mengganggu ketertiban dan membuat 
sebagian orang enggan mendekat. Bentangan spanduk 
bertuliskan “Not For Charity, This Is Protest” dan juga 
“Organize Now” menghiasi pintu pertokoan. Orang-orang 
itu menggelar lapak yang terdiri dari bermacam-macam 
barang, mulai dari makanan hingga pakaian. 

Mereka adalah anak-anak muda yang tergabung 
dalam Komunitas Pasar Gratis Bogor dan biasa 
menjajakan barang mereka secara gratis. Masyarakat, 
khususnya tunawisma sering datang ke pasar ini. 
Komunitas ini tidak mengharapkan imbalan, baik 
berupa uang atau barang. Mereka hanya memberi apa 
yang mereka punya untuk kebaikan masyarakat dan 
sebagai bentuk protes dari abainya pemerintah dalam 
menyalurkan bantuan. Pasar ini merupakan bentuk 
sarkasme untuk pemerintah karena lebih mementingkan 
pengusaha serta maraknya kasus korupsi yang 
tidak tertangani dengan baik hingga mengakibatkan 
tergadainya kesejahteraan rakyat. 
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Kegiatan mereka tidak hanya melapak, karena 
sejatinya Komunitas Pasar Gratis Bogor tidak 
hanya membantu kebutuhan masyarakat, tetapi 
juga mengedukasi dan memberi hiburan kepada 
masyarakat. Komunitas Pasar Gratis juga menjadi 
salah satu komunitas yang sering mengadakan kegiatan 
kemasyarakatan. 

Kegiatan hiburan yang mereka adakan berupa 
pentas seni, seperti penampilan akustik dan puisi. Selain 
itu, mereka juga membuka kelas menggambar untuk 
anak-anak. Terkadang, pasar gratis ini juga melapak di 
kampung terpencil untuk memberikan edukasi seperti 
membaca dan juga menulis kepada anak-anak di sana. 
Kemudian, agenda lain yang mereka lakukan ialah 
membuat mural bersama yang sempat mereka lakukan 
pada bulan Juni dan Agustus tahun 2020 lepas. 

Pasar Gratis Bogor dimulai sesaat setelah pandemi 
melanda Indonesia, tepatnya bulan Juni tahun 2020. 
Komunitas ini tidak seperti pasar gratis pada umumnya, 
tetapi lebih serupa pasar bebas uang. Di pasar ini, semua 
orang boleh bergabung dalam acara-acara yang mereka 
selenggarakan. Fokus utama dari adanya pasar gratis ini 
adalah membangun kesadaran bahwa masyarakat harus 
bahu-membahu dan saling membantu karena pemerintah 
dinilai absen dalam memberikan bantuan serta abai akan 
permasalahan rakyat kecil. 

“Kami membangun pasar gratis itu untuk melawan 
ketimpangan sosial. Kami kan punya slogan yang 
namanya not for charity, ini bukan amal, ini adalah 
bentuk protes. Protes bahwa selama pandemi ini 
pemerintah tidak pernah hadir untuk masyarakat,” 
jelas Ucup, salah satu pegiat Pasar Gratis Bogor yang 
saat itu berada di PGB Merdeka. 


KOMUNITAS 


NOT FOR GHARITY 
IS PROTEST 


Komunitas Pasar Gratis Bogor ingin menyadarkan 
masyarakat agar tidak usah berharap kepada pemerintah, 
tetapi bukan berarti komunitas ini anti pemerintah. 
Komunitas ini hanya mengkritik, sebab apabila dalam 
sebuah pemerintahan tidak memiliki oposisi, maka 
iklim politik dapat mengalami ketimpangan. “Kami juga 
berusaha menumbuhkan kesadaran agar masyarakat 
bisa saling membantu satu sama lain, sehingga jurang 
ketimpangan dapat sedikit berkurang,” tambah Ucup. 

Selain di Bogor, komunitas ini juga dijumpai di 
berbagai kota di Indonesia. Kegiatan yang mereka 
selenggarakan biasa disosialisasikan melalui media 
sosial. Komunitas ini tidak memiliki struktur organisasi, 
anggotanya menganggap Pasar Gratis Bogor hanya 
sebagai media untuk menyalurkan barang-barang yang 
dibutuhkan masyarakat. 

Dilansir dari BBC, selama pandemi Covid-19 tepatnya 
dari Maret 2020 sampai Maret 2021, Badan Pusat 
Statistik mencatat adanya penambahan sejumlah 1,12 
juta jiwa penduduk miskin di Indonesia sehingga jumlah 
total penduduk miskin hingga Maret 2021 terhitung 
menjadi 27,54 juta jiwa. 


Fokus utama dari adanya pasar gratis ini 
adalah membangun kesadaran bahwa 
masyarakat harus bahu-membahu dan 

saling membantu karena pemerintah dinilai 
absen dalam memberikan bantuan serta 
abai akan permasalahan rakyat kecil. 


Jurang ketimpangan juga semakin tinggi, Rasio 
Gini pada Maret 2021 mencapai 0,384, meningkat dari 
sebelumnya 0,381. Nilai yang semakin mendekati angka 
1, menandakan tingkat ketimpangan yang semakin tinggi. 
Namun, bantuan yang belum tepat sasaran serta korupsi 
yang semakin merajalela membuat para penduduk miskin 
banyak yang tidak mendapat bantuan. Apalagi para 
tunawisma yang kebanyakan tidak memiliki dokumen 
resmi, mereka tidak akan dapat mengajukan bantuan. 
Rumitnya birokrasi serta terjadinya nepotisme dalam 
penyaluran bantuan pemerintah membuat keadaan 
masyarakat miskin semakin terjepit. 

Salah satu konsumen pasar gratis ini adalah 
Sartini, seorang tunawisma yang sering datang ke 
pasar gratis. Absennya bantuan dari pemerintah 
membuat Sartini harus dapat bertahan hidup sendiri. 
Hingga akhirnya ia menemukan komunitas Pasar 
Gratis Bogor yang membantunya bertahan di tengah 
masa sulit pandemi Covid-19 saat ini. 

Semakin masifnya penyebaran virus Covid-19 
membuat pemerintah mengetatkan aturan mengenai 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Perkantoran 
(PPKM). Dibatasinya mobilitas masyarakat, menghambat 


penduduk yang dalam karirnya perlu keluar rumah. Di 
sisi lain, bantuan yang diharapkan tak kunjung datang. 
Keadaan tunawisma semakin sulit, mereka yang biasanya 
mendapatkan sebagian kebutuhan melalui Pasar Gratis 
kini menjadi gusar. Pasalnya, komunitas Pasar Gratis 
menjadi tidak dapat melapak selama PPKM berlaku. 

“Masyarakat banyak yang mendukung kegiatan Pasar 
Gratis, contoh kecilnya saat kami dibubarkan Satpol 
PP di Jalan Surya Kencana, masyarakat gencar protes, 
mengapa kok dibubarkan? Kan niatnya baik, bagi-bagi 
makanan dan bagi-bagi pakaian,” jelas Ucup. 

Masyarakat, khususnya para tunawisma yang 
menggantungkan hidupnya dari komunitas Pasar Gratis 
tentu saja kecewa dengan sikap pemerintah. Pemerintah 
yang dianggap tak dapat memberikan bantuan justru 
mengusir orang-orang yang dengan sukarela membagi apa 
yang mereka miliki kepada para tunawisma. Masyarakat 
tentu saja sangat berterimakasih dan mengapresiasi 
kepedulian komunitas Pasar Gratis terhadap orang-orang 
yang membutuhkan uluran tangan mereka. 

Masyarakat pun sering berpartisipasi dalam 
memberikan sumbangan, hampir tidak ada kendala 
dalam pengumpulan barang-barang tersebut, kecuali 
makanan. Semua kegiatan yang dilakukan dalam Pasar 
Gratis merupakan tindakan sukarela tanpa paksaan. 
“Kalau dalam hal bahan pangan, kami mentok-mentok 
tidak dapat beras, paling kami kumpulkan secara kolektif. 
Patungan bersama anak-anak,” 


"Kami kan punya slogan yang namanya not 
for charity, ini bukan amal, ini adalah bentuk 
protes. Protes bahwa selama pandemi 
ini pemerintah tidak pernah hadir untuk 
masyarakat,” ujar ucup 


Melansir dari BBC News Indonesia, Ibnu Nadzir Daraini, 
peneliti di bidang Antropologi Sosial dan Budaya, Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia, melihat gerakan Pasar Gratis 
ini sebagai pengambilan tanggung jawab pemerintah oleh 
aktivisme, sama seperti gerakan “Kitabisa” dan gerakan 
serupa yang pada intinya melakukan kerja-kerja kolektif 
untuk menyalurkan bantuan kepada masyarakat. Dalam 
hal ini, masyarakat dinilai lebih mempercayai komunitas- 
komunitas semacam ini dibanding dengan pemerintah 
karena lambannya bantuan dan rumitnya birokrasi. 

Ibnu juga mengimbuhi bahwa dengan adanya 
komunitas ini, pemerintah seharusnya tersadarkan untuk 
terus memihak rakyatnya dan memperbaiki kinerjanya. 
Dengan demikian, kesenjangan dapat berkurang, 
serta mampu menciptakan kesejahteraan bagi seluruh 
masyarakatnya. [Alien, Safira] 
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Foto: Buy Me Up 


Olah Tangan Kreativitas dalam 
Industri Fashion: Cerita “Buy Me 
Up” dalam Merajut Karir 


ada era digital seperti saat ini, berbagai ide dan pengetahuan dapat dibagikan untuk diakses 
bersama melalui salah satu produk digital, media massa. Melalui platform-platform kreatif yang 
mampu memuat konten berupa tulisan, foto, dan video, fungsi dari media massa kemudian tidak hanya 
sebagai media penyampaian pesan, tetapi juga membawa fungsi lain yaitu sebagai sumber inspirasi. 

Sanata Mizana, seorang mahasiswa Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada, menjadi saksi 
bagaimana media massa dapat memberinya inspirasi untuk berkreasi. Melalui media massa, Sanata 
berhasil mengasah kemampuan merajutnya. Selain itu, ia juga memanfaatkan media massa untuk menjual 
karya rajutannya. Yuk, simak bagaimana perjalanan Sanata merintis bisnis ini, sekaligus kita belajar sedikit 
mengenai kerajinan tangan merajut ini! 

Siapa sih yang tidak tahu dengan kerajinan rajut? Jika didefinisikan, kerajinan rajut merupakan produk 
kerajinan tangan berupa kain yang dihasilkan dengan metode merajut. Menurut Wikipedia, merajut 
merupakan metode membuat kain, pakaian atau perlengkapan busana dari benang rajut. Metode ini mirip 
dengan menenun, bedanya, merajut hanya menggunakan sehelai benang. 

Teknik yang biasa digunakan dalam menghasilkan kain rajut adalah teknik tusuk atas dan tusuk bawah. 
Tusuk atas dilakukan dengan cara mengaitkan benang dari arah depan, sementara tusuk bawah adalah 
mengaitkan benang dari arah belakang. Hasil rajutan memiliki pola seperti huruf “V” yang bersambungan. 
Jenis rajutan juga berbeda, tergantung jenis benang dan jarum yang digunakan. 

Lalu, tahukah kalian bahwa dalam catatan sejarah, merajut tergolong ke dalam aktivitas yang lebih 
banyak digiati oleh kaum pria? Pada awalnya, merajut dilakukan oleh kalangan pria untuk membuat 
permadani yang diperjualbelikan oleh para pedagang Arab. Akan tetapi, pada masa sekarang, merajut 
menjadi aktivitas yang secara luas diminati oleh segala kalangan, terlepas dari latar belakang gender 
mereka. Lambat laun, merajut menjadi kegemaran dari seluruh belahan dunia dan akhirnya menjadi sebuah 
hobi untuk menguras waktu. 

Seniman rajut asal Amerika Serikat, Annie Potter, mengatakan bahwa seni rajut mulai ada sekitar 
abad ke-16. Namun, peneliti juga memungkinkan tiga sejarah kemunculan aktivitas merajut. Pertama, seni 
merajut pertama kali muncul di daerah Arab Saudi dan menyebar ke Tibet hingga Spanyol. Hal itu sesuai 
dengan rute perjalanan bangsa Arab ketika berlayar menjelajahi negara-negara Mediterania. 

Kedua, menyatakan bahwa seni merajut muncul pertama kali di Afrika Selatan, ketika seorang peneliti 
menemukan bukti bahwa masyarakat primitif menggunakan perhiasan dengan metode rajut. Ketiga, ada 
pula yang berpendapat bahwa seni ini pertama kali muncul dari Tiongkok. Teori ini muncul karena di 
Tiongkok terdapat seni boneka tradisional yang sejak berabad-abad silam selalu dibuat dengan pola rajutan. 

Dulunya, merajut hanya dapat dilakukan dengan tangan. Akan tetapi, seiring berkembangnya 
teknologi, merajut kini dapat dilakukan dengan tangan ataupun mesin. Teknik merajut juga 
berkembang dengan variasi jahitan yang semakin beragam, membuat kerajinan rajut semakin menarik 
dan memiliki daya jual yang tinggi. 
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Di berbagai belahan dunia, pakaian rajut kini telah 
menjadi tren fashion, bahkan, banyak merek ternama pun 
menggunakan teknik rajut sebagai salah satu penghasil 
pakaiannya. Kardigan dan sweter merupakan salah satu 
contoh pakaian rajut yang sering kita temui di berbagai 
toko pakaian. Kerajinan rajut juga dapat menghasilkan 
barang lain, seperti syal, topi, selimut, dan blus. Selain 
itu, berbagai barang seperti tas, dompet, sepatu, boneka, 
gantungan kunci, tempat pensil, hingga kaus kaki pun juga 
dapat dihasilkan melalui teknik merajut. 

Sanata menjadi contoh orang yang terpikat dengan 
aktivitas merajut. Ia mulai merintis usaha merajut 
sejak tahun 2020, berawal dari keisengan Sanata yang 
tertarik untuk belajar merajut setelah melihat video di 
sebuah laman media massa, TikTok. Video tersebut 
membuat Sanata berkeinginan untuk mencoba merajut 
dan menghasilkan karyanya sendiri. Sanata masih ingat 
bahwa karya pertama yang ia hasilkan adalah sebuah 
kardigan yang terinspirasi dari busana seorang pop 
star, Harry Style. Sanata tertarik untuk membuat ulang 
kardigan yang Harry kenakan karena warna-warna pada 
kardigan itu sangat menarik baginya. 

Setelah rajutan pertamanya jadi, Sanata mulai 
mencoba untuk merajut bentuk-bentuk lain seperti topi 


ADVERTORIAL 


dan tas. Sejak saat itu, banyak orang menggemari 
produk rajutan yang dihasilkan oleh Sanata. Ia pun 
memutuskan untuk memperjualbelikan hasil rajutannya 
melalui media massa dan e-commerce dengan nama 
akun @buyme up. Nama usaha “buy me up” yang dipilih 
Sanata terinspirasi oleh ungkapan “pick me up” yang 
berarti “pilih aku”. Sanata memilih nama ini agar orang 
orang tertarik untuk membeli karyanya. 

Barang yang menjadi ikon utama dalam penjualan 
produk di @buyme up adalah topi. Hal ini lantaran 
Sanata merajut topi menyerupai berbagai karakter 
dengan gaya gemas. Seperti bentuk kepala katak, bebek, 
kucing, hingga buah semangka yang tentunya unik 
sehingga digemari oleh banyak orang. Melihat foto-foto 
produk yang dipajang pada laman Instagram @buyme 
up membuat siapa pun ingin memiliki koleksi topi-topi 
lucu tersebut. Untuk pembeliannya, selain ready stock, 
Sanata juga membuka pre-order. Sistem ini tentunya 
menguntungkan bagi pembeli karena mereka dapat juga 
meminta desain sesuai yang diinginkan (customize). 

Untuk harga produk yang dipasarkan oleh @buyme 
up sendiri, tentunya bervariasi tergantung pesanan 
yang diminta. Harga produk akan menyesuaikan 
ukuran, jenis benang, dan tingkat kerumitan. Misalnya, 
saat pembuatan tas dan topi, Sanata menggunakan 
jenis benang yang berbeda. Benang susu bisa saja іа 
manfaatkan untuk merajut topi, tetapi saat merajut 
produk seperti tas, kardigan, atau kaus kaki, perlu 
menggunakan benang yang lebih kuat. 

Harga kardigan berkisar mulai dari Rp700.000 
hingga Rp800.000. Jika dibandingkan, harga kardigan 
memang berbeda jauh dengan harga produk seperti 
tas, kaus kaki, atau topi ukuran standar yang ada pada 
kisaran Rp 100.000. Sebab, pembuatan kardigan 
membutuhkan waktu yang lebih lama dan jumlah 
benang yang lebih banyak. Harga yang dipatok juga 
tetap menyesuaikan kerumitan desain dan kuantitas 
benang yang digunakan. 

Dengan @buyme up gaya berbusanamu tentu 
akan semakin unik dan modis. Tidak perlu lagi merasa 
bosan dengan isi lemari kalian, @buyme up akan hadir 
melengkapi outfit of the day kalian dengan aksesoris 
rajut yang menyesuaikan gaya pribadimu! Yuk koleksi 
beragam keunikan busana dan aksesoris rajut bersama 
@buyme up! [Azzi/Rachel] 
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PUISI 


Degenerasi 


oleh Perakit Aksara Amatiran 


Petani hidup dengan menggarap sawah. 
Nelayan hidup dengan mengarungi lautan. 
Manusia hidup dalam ketergantungan belaka 
Berharap ditenangkan melalui esok dan esok. 


Tulisan ini bergantung pada masa depan, 
Terserah bait-bait bawa gagasan ke mana. 
Tapi yang pasti, 

Tulisan ini adalah batas hari lalu dan esok. 


Menjadi bukti ketergantungan manusia serakah 
Namun arogan pada jagad. 


Besok, laut mungkin mengering 
Sawah mungkin menjadi mukim. 
Kemudian petani serta nelayan, 
hanyalah jasad-jasad tak berdaya. 


Ilustrasi: Ari - PIJAR Peradaban menghancur, 
Termasuk para penipu seperti aparatur. 
Tinggalah mayit seperti daun yang berhambur 
Selamat tinggal manusia, kubur-kubur-dan kubur. 
oleh Immoral 
Derap langkah 
Langkah derap 
Pagi ke siang 
Siang ke pagi 
Pukul sembilan 


datang hukuman 


Pagi tiba 
hilang semua 


Mereka melihat 
nyawa melayang 
Dinding-dinding 
penghilang harapan 


s 
= 
© 
= 
© 
м 
' 
s 
a 
DB 
б 
Б 
Б 
» 


28 | SURAT KABAR PIJAR 


KANVAS 


Kebenaran Akan Terus Hidup. - Oleh: Diales 


The Silence of the Silent. - Oleh: Parama 
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Kertas Lecek 


Oleh: Pramodana 


ertas Basah (Gambang Buku Budaya: 2020) 

karya Dea Anugrah memuat dua puluh satu 

puisi, antipuisi. Puitika ini mengambil pengaruh 

ari dua penyair Amerika: Nicanor Parra dan 

William Carlos Williams. Parra menolak puisi yang 
berbelit-belit lagi megah sebagaimana lazimnya dan 
Williams menilai puisi pada umumnya menghalangi 
pembaca terhadap kenyataan dengan berbagai ilusi. 
Keduanya ingin memulangkan pembaca ke sini, saat ini. 

Parra, dalam salah satu puisinya, menyatakan bahwa 
“antipuisi mencari puisi, alih-alih kefasihan.” Antipuisi 
datang belakangan bukan sebagai penyesalan ataupun 
penyelamat, melainkan pelengkap. Umpama produksi 
baju, puisi menyisakan kain dan antipuisi memunguti 
perca-perca itu. Potongan kain yang tersisa niscaya 
menghasilkan baju yang lain. 

Dalam satu wawancara, Parra pun membedakan puisi 
dari kefasihan dengan membandingkan puisi visceral, 
empedu yang daging semua, dengan puisi liris romantik. 
Puisi tidak bisa semata memberi kepuasan estetis tanpa 
menunjukkan kenyataan hidup. 

Williams menyatakan bahwa kita mengetahui kenyataan 
melalui ukuran. Dalam puisi, tema puitik senantiasa 
menyoalkan alam impian penyair, sedangkan struktur 
membangunkan penyair untuk menghadapi realitas. 
Struktur ini menunjuk pada prosodi kaki puisi. Kaki 
pes puisi merupakan satuan bagi ketukan silabel dalam 
komposisi metrum. Komposisi ini mengidentifikasi larik serta 
menentukan musikalitas puisi. Keterukuran ini merupakan 
hal yang sakral bagi penyair, mengingat dirinya hanyalah 
pemimpi yang bersandar pada bahasa. 

Bahasa, menurutnya, merupakan suatu daya kreatif 
yang mengubah sensasi dan hal-ihwal menjadi objek. 
Metafora—objek bicara dan kata-kata berhenti menjadi 
gagasan— menjelma objek inderawi. Dalam salah satu 
puisinya, Williams pun menegaskan “to compose: not ideas 
but in things”. Akan tetapi, hal-ihwal serta sensasi dalam 
puisi bukanlah salinan mentah kenyataan, melainkan 
kenyataan lain. “Seni bukan cermin yang merefleksikan alam, 
melainkan imajinasi yang mengatasi komposisi alam. Penyair 
menjelma alam dan bertindak sepertinya.” 

Kedua penyair menolak puisi konvensional. Mereka 
berusaha mengeluarkan puisi dari perulangan yang 
menyengsarakan. Hanya saja, mereka memiliki perbedaan 
sikap, terutama atas puisi soneta—iambic pentameter 
dalam bahasa Inggris, endecasilabo dalam bahasa Spanyol. 
Williams meyakini bahwa struktur tersebut tidak bisa lagi 
mengeluarkan perasaan, sedangkan Parra mendayagunakan 
metrum itu dalam antipuisi mutakhir; artefactos visuales. 

Williams dan Parra menghasilkan antipuisi yang 
berbeda. Williams menciptakan pola metrum beraksen tiga 
sekawan. Puisinya mengalihkan irama bahasa sehari-hari. 
Lariknya mengalirkan tuturan cerita. Parra, sementara 
itu, menghasilkan puisi yang ikonoklastik. Diksi puisinya 
menghajar muka seperti udara yang mengencangkan bulu 
kuduk kala naik roller coaster. 


RESENSI 


Akan tetapi, mereka mendapatkan penemuan 
tersebut di medan yang sama, dialek bahasa sehari-hari. 
Williams mengatakan bahwa percakapan yang hidup akan 
menawarkan kemungkinan baru bagi ekspresi sastra. 
Parra juga mengusulkan untuk menangkap cara ritme 
bicara masyarakat, sehingga bahasa puisi semestinya tidak 
berbeda dari bahasa sehari-hari. Schopenhauer pun pernah 
menubuatkan bahwa pengarang jago menggunakan bahasa 
karaman untuk menyampaikan maksud yang tidak umum. 
Yang nggak ngerti sastra ambil bagian! 


Bahasa Karaman: 
Keterusterangan, Klise, dan Humor Sepele 

Dea menerjemahkan semangat tersebut dengan 
menghadirkan banyak keterusterangan. Di antara seluruh 
puisi dalam antologi ini, hanya ada satu simile—suatu 
perbandingan tidak langsung berkat penggunaan “seperti” 
ataupun “seumpama” yang lebih lemah daripada metafora. 
(“Ia melaju kencang/seperti cita-cita/buyar walau sudah 
gajian” dalam puisi Burung). Puisi-puisi lain langsung 
saja mendefinisikan maksud penyair melalui hal-ihwal, 
merekatkan pembaca dengan puisi. Bait ini sebagai misal, 
“pengalaman adalah kawat/dan lakban dunia.” Nasihat, judul 
puisi ini, memang mengatasi masalah kendati sementara 
dan kecuali masalahnya sendiri. Lakban dan kawat ketika 
menempel pada diri sendiri malah menimbulkan masalah. 

Pada puisi terkutip itu, dan beberapa puisi lain, 
pemenggalan puisi memberikan tekanan. Ini wajar setelah 
tiadanya ritme terukur dalam kebanyakan puisi. Frasa 
banyak terpenggal di akhir larik sehingga dua larik berkait. 
Dalam dua bait awal puisi Burung, sebagai misal, “Seekor 
burung di atap/taksi terbang rendah/sepanjang sudirman// 
Biru melampaui biru/kertas minyak danffilter instastory.” 
Pemisahan frasa atap taksi serta biru kertas minyak dan filter 
instastory menyerupai gaya ungkap puisi imajisme, seperti di 
Red Wheel Barrow. 


SURAT KABAR PIJAR | 31 


Dok. Istimewa 


RESENSI 


Dea menggunakan itu terutama dalam puisi yang 
bercerita perkara sehari-hari. Tanpa menggurui nasib, 
ia menulis dengan КесаКарап prosa. Puisi Bekasi 
menggunakan kata hubung “tapi” untuk merangkai kisah 
seputar kota itu. Penyangkalan demi penyangkalan ini 
menemui gong-nya ketika menihilkan keberadaan cita-cita 
dan harapan seseorang. Keputusasaan berwarna putih baik 
dari sedotan yang membelah ludah orang bengong maupun 
pesawat yang terbenam ke belakang awan. Ada yang tetap 
menjauhi kita meskipun kita sudah menyerah. 

Puisi Reportase bahkan memakai bentuk yang prosaik. 
Bait yang menyerupai paragraf lengkap dengan dialog serta 
monolog batin dari tokoh-tokohnya. Seseorang bunuh diri 
dengan gantung diri meninggalkan kamar yang berantakan. 
Di hadapan situasi seperti ini, seorang jurnalis yang datang 
meliput justru memikirkan kebersihan dan pandangan orang. 
Ia menyangkal itu barangkali sebab akan menuliskan hal itu 
serta memberitakannya ke khalayak. 

Dalam puisi-puisi di atas, humor serta ironi muncul 
dengan taji imajinasi. Taji itu sanggup mengacak-acak klise 
yang melatari. “Otaknya di dengkul” masuk via jalan yang 
puitis ke puisi “Parabel”. Ini jelas terasa pada bait “Lutut 
Frans cedera/tapi otak dalam tempurungnya/baik-baik saja.” 
Kita perlu memukul dengkulnya mengecek kopongnya. 

Dea secara tidak langsung mengamini olok-olokan yang 
beredar. Puisi hanyalah permainan kata-kata. Ia sendiri 
mengatakan bahwa “hal yang paling menggembirakan 
sebagai penulis adalah kesempatan baru untuk 
bermain-main.” Ia menghargai setiap kata-kata dengan 
menempatkannya pada tempatnya. Puisi “Doa” merupakan 
satu contoh memukau. 


Serbuk gergaji 
batu gunung 
ahi kucing 
dll. 


Zat-zat yang kuasa 
Membolak-balikkan hati 


Janganlah engkau 
urun ke nasi 
siang ini. 


Dari hadits Rasul yang terkenal “wahai Zat yang kuasa 
membolak-balikan hati,” puisi mengganti kata ganti tunggal 
ke kata ganti jamak. Dari Tuhan ke hal-ihwal yang ada di bait 
pertama. Dengan lihai, “Z” pada zat-zat itu tidak kehilangan 
kapital sebab ditulis sebagai awal bait kedua. Kepada benda- 
benda, doa itu menuntut, tidak hanya pasrah memohon, 
dengan kalimat perintah. Dalam puisi ini, orang yang berdoa 
tidak selalu melibatkan Tuhan. 

Permainan kata-kata ini mendekatkannya dengan 
gerakan puisi di Indonesia; puisi Mbeling. Remy Silado, 
dedengkotnya, pengasuh rubrik tersebut di Majalah Aktuil, 
menyampaikan bahwa puisi Mbeling berlandaskan sikap 
nakal dan kurang ajar. Kenakalan dan kekurangajaran ini 
menjadikan penyair tidak karam dalam lautan kemungkinan. 
Ia menganggap penyair yang tidak mau berubah pikiran tidak 
kreatif karena dibuai oleh kemapanan karyanya. 

Dea pun melihat puisi dengan cara yang berbeda di 
kedua bukunya. “Boneka”, puisi pertama di Kertas Basah, 
menyanggah pandangan yang ditawarkan pada “Kepada 
Pembaca”, puisi terakhir di Misa Arwah. Ia, di buku debutnya, 
mengira bahwa puisi sesekali tidak dapat menggenggam jiwa 
seperti ujung benang yang mudah luput dari lubang jarum. 
Namun, di buku teranyar, ia menulis Mata plastik boneka, 
pantulkan semua... Kecuali perasaanku. 
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Dengan metafora itu, Dea sebagaimana penyair Mbeling 
berupaya keluar dari tradisi puisi Sukma yang mapan di 
kesusastraan Indonesia. Puisi Sukma sendiri merupakan 
kata-kata yang keluar semata-mata dari perenungan dalam 
diri seorang penyair. Remy, sementara itu, menilai bahwa 
puisi semestinya merupakan pernyataan apa adanya dan 
seniman bertanggung jawab atas dunia di dalam dan luar 
lingkungannya secara menyeluruh. Dea pun menuntut 
kepada Hikmah, kedalaman, jangan coba-coba kasih aku 
kesempatan. (“Boneka”, hal. 1). 

Tanpa pencarian akan pesan moral, Dea berusaha 
membicarakan ketidakadilan yang nyata dengan humor 
getirnya. Secara lugu dan polos, ia memperlihatkan negara 
serta polisi yang tidak berguna. Artinya, keteraturan bukan 
ciptaan polisi, (“Kucing”, hal. 6). Polisi yang sama acuh 
tak acuh mengurus kasus bunuh diri di puisi “Reportase”. 
Di saat terlelap, negara memunguti rambutrambut gugur 
dan membawanya pergi. (“Rambut”, hal. 9). Negara mulai 
merecoki ruang privat demi apa-apa yang menurutnya baik. 
Negara itu juga gagal menjajah Timor Leste sebagaimana 
diperlihatkan lewat adu dendang pada puisi “Bagaimana 
Indonesia Menjelaskan Timor Leste 1975-1999, dalam Lagu- 
lagu Pop Lokal 90-an Terbaik Versi Cosmopolitan”. 

Akan tetapi, Dea tidak sekadar menulis antipuisi, jelas 
pada subjudul puisi, antipuisi sebagaimana pendahulunya 
menulis poemas y antipoemas. la, menyitir komentar Liz 
Werner terhadap Parra, keluar-masuk ke daerah pinggiran 
dan pusat kota. Puisi-puisi lawas pun bermunculan. Namun, 
penyair bukan mesin fotokopi yang sekadar mengaburkan. 

Dalam puisi Tropika, Dea menyalin-tempel puisi-puisi 
Chairil Anwar dengan kreatif. Alih-alih “aku” sebagaimana 
lirik pada umumnya, Dea menggunakan “kita” yang kolektif. 
Sementara Chairil masih mengira-ngira dikutuk sumpahi 
Eros...Aku terpanggang tinggal rangka (Tak Sepadan), Dea 
telah yakin bahwa belang adalah bahaya yang lebih tahan 
lama ketimbang cinta (“Tropika”, hal 12). Ini dampak nyata 
kerja sebelas jam sehari, dari demam tinggi karena upah 
rendah...kita masuk angin muntah Indomie (“Anjing, hal. 7”). 

Dea lantas menghadapi pantun—palang pintu 
gatekeepers kesusastraan (puisi) Indonesia. Ia menggunakan 
rima ABAB yang masyhur. Namun, apabila penulisan 
dengan bentuk lawas serupa berak di kloset tua, Dea lupa 
menyiram tahi Sitor Situmorang. Dalam puisi “Kelapa,” Ia 
memang menggunakan bahasa SMS “bpk Ibrn d kmpung?”. 
Meski demikian, penggunaan anafora di bait terakhir 
mengisyaratkan ketidakmampuan mengatasi pengaruh. 

Dengan bentuk realitas puitik semacam ini, cita-cita 
puitik apa yang muncul dalam buku ini? Cita-cita sendiri 
buyar walau sudah gajian kena tagihan dan tidak seorang 
pun mencarinya pada ludah terapung. Mimpi pecah 
oleh siung pabrik dan orang muntah indomie. Penyair, 
sementara itu, telah menyandarkan dirinya kepada omong 
kosong dan kepalsuan. 


Anugrah, D. 2020. Kertas Basah. Penerbit Gambang. Yogyakarta. 
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Gerakan Yes, Politik 
Yes: Moral Mahasiswa, 
Eternals, dan Koboi 


Kampus 


oleh Ardhias Nauvaly Azzuhry, 
Pelajar Fakultas Ilmu Budaya UGM 


ruig berang. Dilihatnya umat manusia beradu 

pedang, bertukar timah panas di Tenochtitlan. 

Nuraninya guncang. Ajak bilang, jangan ikut 

campur. Druig tutup telinga. Baginya, aturan 
nonintervensi adalah nonsens. Druig kadung menyihir 
kedua kubu agar tidak saling bertikai. 

Ajak dan kamerad Eternals lainnya naik pitam. 
Aturan adalah aturan. Intervensi manusia adalah haram. 
Bagi Celestials, tuannya, Eternals diutus sebagai agent 
of change di bumi. Tugasnya menyikat Deviant, bukan 
berkongsi dengan manusia demi cita-cita tertentu. Pun 
bukan sebagai aktor politik dengan kehendak politik. 

Posisi sosial Eternals mengingatkan saya pada kelompok 
yang selalu dicari bila ada ketidakberesan, setidaknya di 
Indonesia. Kelompok yang diminta menuntaskan persoalan 
dunia sembari menjaga kemurniannya dari anasir politik 
yang duniawi. Mahasiswa. 


Koboi Kampus 

Ada kenaikan BBM, panggil mahasiswa. KPK 
dilemahkan, kita tunggu sikap mahasiswa. Semua perkara 
sosial-politik di Indonesia, dikata obatnya hanya satu: 
mahasiswa. Mitos superioritas mahasiswa ini kerap 
dirangkum dalam titel-titel dangkal yang sloganistik. 

Iron stock, agent of change, social controls, dan lainnya. 
Digaungkan di seminar pembekalan mahasiswa baru, di 
media pers, bahkan di jalanan. 

Menurut Novianto, epos kepahlawanan mahasiswa 
mulai ditulis sejak demonstrasi 1966 Бегоийг.! Di dalam 
payung Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI), 
kelompok mahasiswa anti-komunis dan anti-Soekarno 
menggunakan metode “revolusioner” dalam bergerak. 
Mulai dari aksi massa hingga rapat-rapat umum. 

Sejak saat itulah, agent of change disematkan kepada 
mahasiswa. Ia menggeser terma “pemuda” yang semasa 
revolusi kemerdekaan dan menuju revolusi sosialisme 
Soekarno dijadikan sinonim gerakan revolusioner. 

Pasca Soekarno tumbang, mahasiswa merasa 
memenangi perang. Sekiranya, yang ada di 
pemerintahan kebanyakan adalah “rekannya”. Beberapa 
anggota KAMI ditarik ke Senayan. Belum lagi kedekatan 
mahasiswa dengan militer pro-Soeharto. Kedekatan 
ini membuat mahasiswa merasa punya saham di 
pemerintahan. Karenanya, mereka percaya bahwa 
sekadar menegur dan mengingatkan sudah cukup. Dari 
sinilah, gerakan moral bermula. 

Novianto menyebutkan empat karakter gerakan 
moral.? Pertama, gerakan enggan membentuk blok politik 
dengan kelompok lainnya. Mahasiswa berjejaring dengan 
mahasiswa. Mereka tak melihat interseksi. Terlebih, 
pilihan ini didasari oleh keinginan untuk tetap murni 
dari kepentingan politik. Kedua, dalihnya menyuarakan 
kebenaran dan menolak kekuasaan. Bahwa tidak 
ada alasan bergerak selain moral kebenaran. Bahwa 
kekuasaan harus diingatkan, tetapi tidak boleh direbut. 
Mencederai moral, katanya. Ketiga, sekadar menuntut 


OPINI 


Аа 


х Қайы 
Ilustrasi: Indiva - Retorika 


dan rilis sikap sudah memadai. Mereka menolak untuk 
membuat gerakan yang lebih radikal seperti menyusun 
blok politik untuk merebut kekuasaan. Mengancam 
stabilitas, katanya. Keempat, konstruksi heroisme yang 
sedari tadi disebutkan. Termasuk istilah Resi yang 
dikemukakan Arif Budiman, salah satu motor gerakan 
moral mahasiswa sejak 1966. 

Alih-alih menggunakan terma “Resi”, Novianto 
menggolongkan gerakan moral mahasiswa sebagai 
“koboi”.3 Mahasiswa tidak lagi menyampaikan nasihat 
secara unggah-ungguh ala Resi. Namun, cara-cara koboi 
yang turun langsung ke persoalan jadi pilihan. Lihatlah 
film koboi, mereka datang ke Westworld lalu menyikat 
penjahat yang amoral. Lantas, setelah itu apa? Bubar. 
Tidak ada keberlanjutan. Tidak pernah ada ceritanya 
koboi menggasak kawanan berandal lalu mendirikan 
pemerintahan rakyat bersama rakyat setempat. Sebuah 
sistem yang tidak memungkinkan dominasi aktor-aktor 
rente macam preman dan juragannya. 

Seperti halnya KAMI di 1966 dengan metode 
revolusionernya, tetapi kerangka pikirnya justru kontra- 
revolusioner. Landasan pikirnya moralitas, alih-alih 
Cita-cita politik. Sayangnya, model gerakan moral ini 
masih jadi cetak biru hingga sekarang. Lihat saja gerakan 
mahasiswa kiwari. Entah itu negara mahasiswa atau 
aliansi-aliansi, bila bicara model gerakan, semuanya sama: 
berbasis gerakan moral. 

Lihat saja, nyaris semua gerakan yang diinisiasi oleh 
mahasiswa hanya sebatas sikap tuntutan. Mereka turun 
ke jalan, mendaku revolusioner, tetapi cita-citanya bukan 
menang. Alih-alih, mereka hanya menunggu kebaikan 
moral pemangku kebijakan. Entah itu kampus, pejabat 
daerah, hingga Presiden sekalipun. Tidak ada agenda 
gerakan yang programatik. Setelah aksi, sudah itu sudah. 
Bahkan, sekadar evaluasi aksi saja kerap kali nihil. Sebab 
bagi gerakan moral, sudah mengingatkan dan menggugat 
adalah suatu kemenangan tersendiri. 
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Kerangka gerakan moral, nyatanya juga tidak 
menyediakan kacamata spesifik untuk membaca realitas. 
Tidak ada ideologi, hanya panggilan moral. Berkebalikan 
dengan argumen Dwi Ananta bahwa gerakan mesti 
mampu dengan jelas membaca realitas sebelum menuju 
agenda pembebasan.” Eksesnya, gerakan jadi gagal 
menyikapi semua hal yang dianggap bertentangan dengan 
“kebenaran”. Keadaan semacam ini, hanya meneguhkan 
kembali mitos superioritas mahasiswa. Tidak ada 
“penyaring” agar gerakan bisa memilih mana yang patut 
disikapi seturut metode penyikapannya. Oleh karena 
gerakan yang hanya bertujuan menyampaikan kebenaran, 
ia lantas tercerabut dari basis massa. 

Buruh kesehatan ogah diajak turun ke jalan untuk 
mengatakan bahwa kebenaran adalah UU Karantina 
Kesehatan, yang dibutuhkan adalah: Bagaimana 
mewujudkan UU Karantina Kesehatan agar buruh 
kesehatan tidak lagi tertindas? Massa tidak pernah 
dijanjikan apapun selain tersampaikannya kebenaran. 
Bahkan, tidak jarang pula justru massa yang diklaim 
hendak diperjuangkan, malah menolak perjuangan moral 
ini. Sebab, gerakan tidak memberikan masa depan. 
Sementara, masa depan hanya bisa dibaca dengan 
kacamata gerakan politik. 


Gerakan Yes, Politik Yes 

Gerakan adalah soal berubah. Bukan semata menuntut 
perubahan yang ketika tuntutan sudah dilayangkan, rasanya 
sudah usai pula “gerakannya”. Lagi-lagi, gerakan adalah 
tentang memenangkan tuntutan. 

“Bila usul ditolak tanpa ditimbang, hanya ada satu kata: 
Lawan!”. Namun, melawan tidaklah cukup. Siapa yang 
dilawan? Mengapa melawan? Bagaimana melawannya? 
5W+1H perlawanan harus disusun dan gerakan moral 
seringkali luput akan hal itu. 

Alih-alih mengandalkan moral, gerakan mahasiswa mesti 
mengakui dan memperkuat dimensi politisnya. Mahasiswa 
bukanlah Eternals yang diprogram sebagai agent of change. 
Mahasiswa, tidak lain adalah aktor politik yang punya 
kehendak politik. Usman, lewat artikelnya Arah Gerakan 
Mahasiswa: Gerakan Politik Ataukah Gerakan Moral?, 
menuliskan terkait distingsi gerakan moral dan politik 
mahasiswa. Ide dasar gerakan politik mahasiswa adalah 
kecenderungan untuk melebur dan partisipatoris terhadap 
massa. Bukan lagi “memperjuangkan” seperti koboi yang 
dilakukan oleh gerakan moral. 

Mahasiswa sebagai aktor politik, sudah pernah 
didudukkan oleh Fuad lewat artikelnya.” Lewat kerangka 
pikir akses terhadap sumber daya negara, Fuad 
menjabarkan relasi patron-klien mahasiswa dengan para 
kaum oligark. Mahasiswa mengamankan jaringan bawah 
sebagai suplai informasi dan legitimasi. Sementara itu, 
para oligark menyediakan akses atas sumber daya negara. 
Jadi, gerakan mahasiswa sudahlah politis dalam bentuk 
kontra-revolusionernya. 

Hal ini juga dibaca oleh Novianto bahwa memang 
gerakan moral mahasiswa sejatinya sudah berdimensi politis, 
tetapi regresif. Simak saja pernyataan Ketua BEM UGM 
2017, Obed Kresna via Tirto yang mengatakan, gerakan 
mahasiswa mesti bebas dari kepentingan politik. Meskipun di 
Mata Najwa dia membawa pernyataan soal perjuangan kelas, 
watak moralis tidak luruh seluruhnya.” 

Gerakan moral bukan hanya menjangkiti institusi 
birokratis macam negara mahasiswa, tetapi juga merasuk 
di aliansi-aliansi mahasiswa yang mendaku progresif. 
Penyakitnya sama: Sudah menuntut, sudah itu sudah. Isu 
yang dibawa semata reaksioner. Tidak ada perjuangan jangka 
panjang dengan visi ideologis dan target-target politis. 
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Hal ini membuat beberapa tuntutan senantiasa 
abadi. Pelibatan mahasiswa dalam Uang Kuliah Tunggal, 
misalnya. Belum lagi, gejala berupa keinginan untuk 
menyikapi semua hal yang ada di negeri ini. Luarannya 
dangkal: rilis sikap. Sudah itu sudah. 

Maka dari itu, gerakan politik progresif harus mulai 
dicanangkan elemen mahasiswa. Pertama, pastikan 
ideologi yang digunakan punya keberpihakan pada rakyat 
yang tertindas. Dari sini, garis batas antara “lawan” 
dan “kawan” akan tercipta. Transaksi dan akomodasi 
politik tidak boleh melewati prinsip-prinsip ideologis soal 
perjuangan rakyat tertindas. 

Lantas, ketika garis demarkasi sudah ditarik, tahap 
selanjutnya adalah menawarkan politik alternatif. Gerakan 
moral sudahlah kritis. Lantas ketika ditanya solusi, berkatalah 
mereka, “Kritik tidak butuh solusi!” 

Memang, secara konsep, kritik tidak butuh solusi. 
Namun, rakyat sebagai basis massa butuh tawaran politik 
alternatif, atau solusi. Kalau begini caranya, gerakan tidak 
akan “dimakan” oleh basis massa, sebab tidak ada yang 
ditawarkan selain keberanian dan kebenaran. Moralis betul. 

Sementara itu, masa depan politik yang jelas 
hanya bisa dihadirkan lewat gerakan politik progresif. 
Misal, rektor di PTN-BH yang kerap main mata dengan 
kekuasaan. Tidak bisa mengandalkan tuntutan moral 
bahwa Rektor harus A dan jangan B. Sebab, kekuasaan 
rektor berasal dari Pemerintah. 3596 suara adalah milik 
Menteri sebagai jabatan politik. Sisanya, adalah suara 
Majelis Wali Amanat yang hanya menyediakan satu orang 
saja dari Unsur Mahasiswa (MWA-UM). 

Maka, yang harus disasar bukan lagi tuntutan moral, 
melainkan tuntutan politik soal demokratisasi kampus. 
Mahasiswa perlu meng-govern kampusnya sendiri, alih- 
alih dibius oleh ilusi demokrasi yang ditawarkan student 
government. Pemilihan rektor secara langsung bisa jadi 
opsi. Lebih mending memilih rektor ketimbang Ketua BEM 
yang tidak bisa menelurkan kebijakan yang mengikat rakyat 
kampus. Atau, penambahan jumlah anggota MWA-UM bisa 
jadi pilihan pula. 


Eternals pada akhirnya melepas fungsi moralnya 
sebagai pembasmi Deviant semata. Meninjau ulang gerakan 
non-intervensi yang diimani selama ribuan tahun. Mereka 
akhirnya berpihak pada manusia, mencapai tujuan politiknya: 
mencegah pemusnahan populasi atas nama apapun. 

Bagaimana dengan gerakan mahasiswa? Masih mau 
tercerabut dari basis massa, menolak berpolitik sambil 
memperjuangkan moralnya? Atau, menyusun kekuatan 
politik progresif sebagai alternatif? Seperti halnya Eternals, 
untuk memenangkan tuntutan, bahkan merebut kekuasaan. 
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Gerakan atau Gerakanisme: 
Tinjauan Singkat Aksi Massa 


oleh Rizaldi Ageng Wicaksono, 
Mahasiswa Fakultas Hukum ИП, Kader Lingkar Studi Sosialis 


ika kita mengacu pada rentetan sejarah 20 tahun 

ke belakang, yakni pada gerakan Reformasi 1998 

yang telah membukakan jalan untuk kembali 

mempopulerkan aksi massa (Lane M., 2014). 
Ditarik lebih pendek lagi, aksi massa yang memiliki watak 
demokratis terlihat dalam dinamika politik dua tahun ke 
belakang — Reformasi Dikorupsi (2019) dan Anti Omnibus 
Law (2020). Namun, nasibnya berbeda dengan gerakan 
1998, aksi-aksi dua tahun ke belakang belum memberikan 
kemenangan yang berarti bagi rakyat tertindas. 

Sekarang, banyak dari kita yang bertanya-tanya 
mengapa gerakan dua tahun ke belakang tidak dapat 
memenangkan tuntutannya? Apakah ada yang salah dari 
aksi massa kita? Bagaimana agar dalam aksi- 
aksi massa, mereka yang dulunya terlibat 
dalam barisan perjuangan, dapat 
kembali melibatkan diri? 
Sebagian dari mahasiswa 
dalam berbagai 
konsolidasi menyimpulkan 
bahwa aksi massa harus 
lebih atraktif. Sebagian dari 
akademisi gerakan sosial, 
justru menyatakan bahwa 
aksi massa di jalanan sudah 
tidak relevan lagi—hari ini 
yang relevan adalah aktivisme 
media sosial. 

Sejauh ini, belum 
ada dari kita yang secara \ 
serius memberikan pandangan- 4 
pandangannya mengenai aksi (0 
massa, seperti yang dilakukan oleh 
Tan Malaka dalam bukunya Aksi Massa (1935), atau 
tulisan Sukarno berjudul “Swadeshi dan Massa Aksi di 
Indonesia”. Di mana tinjauan aksi massa dilihat bukan— 
menyadur dari Sukarno—hanya sebagai “aksi massal” 
atau dari Naomi Klein sebagai Karnaval Perlawanan 
(2018). Namun, sebagai alat politik kelas tertindas 
untuk mempertahankan haknya dari rongrongan kelas 
penguasa. Lebih jauh dari itu, yakni sebagai metode 
transformasi sosial yang radikal. Lalu, apa esensi 
sebenarnya dari aksi massa? 


os 


Aksi Massa 

Jika ingin disimplifikasi dan mudah dipahami oleh 
para pembaca umum, Lane (2009) mendefinisikan aksi 
massa sebagai upaya untuk menciptakan kekuatan 
menggunakan penyatuan individu-individu dalam jumlah 
yang besar. Lalu, memobilisasi mereka untuk bertindak 
melawan kelas dominan (negaranya), kolonial, neo- 
kolonial, atau kapitalis domestik. Pertanyaan selanjutnya, 
mengapa dibutuhkan jumlah massa yang besar? 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sebagai mayoritas 
masyarakat adalah korban pasif atas penghisapan 
dan penindasan. Dalam kondisi ini, perubahan radikal 
masyarakat yang lebih baik dianggap sebagai ilusi karena 
ia menghadapi tembok besar kekuasaan yang begitu kuat. 

Namun, ada kondisi di mana masyarakat dalam 
jumlah besar marah atas kondisi kehidupannya. Mereka 
menyalahkan pemerintah karena tidak dapat memberikan 


Ilustrasi: Chalfi - PUAR 


jaminan kehidupan layak. Menyalahkan para bos karena 
upah yang didapat tidak mencukupi untuk menopang 
kelangsungan hidup sehari-hari. 

Ketika kondisi ini diamini oleh sebagian besar massa, 
kemudian mereka menghimpun diri dalam berbagai 
macam bentuk protes hingga perasaan tidak berdaya itu 
menghilang. begitu mereka bertindak bersama, massa 
yang marah secara tidak langsung menjadi sadar akan 
potensi kekuatannya yang luar biasa. Seorang Marxist 
Australia, Doug Lorrimer (1995) menyatakan, 


“Tanpa mobilisasi berskala besar—seperti 
pemogokan, arak-arakan, demonstrasi jalanan, dll 
—massa tidak dapat secara ampuh melawan 
serangan yang dilancarkan oleh kaum kapitalis dan 
pemerintahannya terhadap standar 
kehidupan dan hak-hak demokratis 
mereka.” 


Setidaknya, pengertian mengenai 
aksi massa telah dipegang. Namun, 
apakah spontanitas kemarahan 
tersebut cukup untuk membawa pada 
transformasi perbaikan-perbaikan 
hidup masyarakat? Jika kita jujur 
pada pelajaran dari gerakan dua tahun 
e belakang, jawabannya jelas: Tidak. 
Sebab, tak ada satupun tuntutan 
yang dimenangkan. Radikalisasi 
yang naik begitu cepat dalam hitungan 
tak kurang dari satu minggu, turun 
begitu cepat layaknya Felix Baumgartner 
terjun bebas ke bumi dari lapisan Stratosfer 
tanpa parasut. Lalu, apa yang harus dilakukan ketika 
spontanitas gerakan telah menyimpulkan dirinya sebagai 
sesuatu yang tidak cukup untuk membawa masyarakat 
pada transformasi perbaikan kondisi hidup? 


Spontanitas Aksi Massa dan Post-Marxisme yang 
Layu Sebelum Berkembang 

Dominasi Stalinisme, keruntuhan tembok Berlin 
1989, disusul dengan kejatuhan Uni Soviet pada 1991 
telah melegitimasi teori Post-Marxisme. Hingga kini, teori 
tersebut berkembang dalam dinamika intelektual modern 
dan praktik gerakan rakyat. Laclau dan Mouffe (1985) 
berargumen bahwa gerakan sosial baru tidak membutuhkan 
lagi organisasi di tengah massa dalam kerja-kerja penyadaran 
dan mengorganisir massa yang bergerak di bawah kesadaran 
spontanitas. Teorinya murni bertumpu pada spontanitas. 
Namun, praktik mana yang menunjukkan keberhasilan 
transformasi sosial tidaklah pernah dibahas. Apakah gerakan 
Wall Street Occupy menghasilkan transformasi sosial? 
Apakah gerakan di Seattle 1999 berhasil? Apakah Yellow 
Vest Movement di Perancis berhasil? 

Dalam praktiknya, muara dari gerakan ini berhenti pada 
gerakan otonom. Fokus gerakan otonom bertumpu pada 
penekanannya pada aktivitas dari bawah. Antonio Negri dan 
Michael Hardt menteorikan model ini dalam buku Empire 
(2000). Lainnya adalah John Holloway dalam bukunya 
World Without Taking Power (2002). Kedua buku tersebut, 
menguraikan ide-ide mengenai eksploitasi dan keterasingan, 
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lengkap dengan gagasan tentang kelas pekerja. Namun, 
dalam solusinya mereka menekankan, tidak perlu mengambil 
kekuasaan karena negara akan runtuh begitu saja ketika 
otonomi mengambil alih. 

Terdengar seperti konsep dewan-dewan rakyat yang 
digagas oleh Aliansi Rakyat Bergerak bukan? Atau, Zapatista 
di Meksiko yang akhirnya gagal dan dipaksa kembali pada 
organisasi yang pada dasarnya bersifat defensif? Terkurung 
tentara Meksiko yang melakukan patrol di jalan-jalan menuju 
hutan. Ini pada saat yang sama menolak organisasi politik 
yang disiplin secara ideologi dan menggenggam tujuan 
strategis yang diarahkan pada sistem secara keseluruhan. 
Sehingga, secara langsung mengabaikan analisis marxisme 
untuk menjelaskan kompleksitas masyarakat borjuis. 

Akhirnya, sakit hati atas Stalinisme yang telah 
melahirkan selimut kecurigaan terhadap pendekatan 
objektif. Hal itu, didasarkan pada interaksi dialektis atas 
spontanitas gerakan dan kebutuhan kelompok pelopor 
terorganisir. Kemudian dikodifikasi dalam buku-buku, 
diterbitkan oleh Verso Book atau Harvard University Press, 
dan diajarkan di kelas-kelas sosial-politik di universitas, 
hingga melahirkan teori gerakan sosial yang banal. Alhasil, 
secara tidak langsung melucuti senjata yang seharusnya 
dibawa oleh kaum muda memahami gerakan dan 
hubungannya dengan transformasi sosial. 


Hegemoni Kesadaran, Aksi Massa, dan Kepemimpinan 

Majalah Balairung Edisi 56 beberapa bulan lalu, berjudul 
Senjata itu Bernama Partai Rakyat menarik untuk dibaca. 
Sekapur sirih dari redaksi menuliskan, 


“Pembentukan senjata baru bernama Partai Rakyat itu 
tentu tidak datang dari langit. Ia adalah sesuatu yang harus 
diupayakan, yang acapkali membuat kita harus sedikit keluar 
dari rutinitas perlawanan biasanya.” 


Namun, partai rakyat seperti apa yang harus dibangun? 
Pertanyaan ini mengacu pada tesis bahwa gerakan hanya 
dapat maju jika orang-orang yang marah terhadap kengerian 
dunia hari ini diarahkan ke aktivitas yang lebih daripada 
spontanitas—ke debat serius tentang apa yang terjadi 
pada sistem dunia. Kemudian dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi dan taktik apa yang diperlukan dalam 
berlawan. Ini membutuhkan pemahaman yang konkret 
mengenai situasi objektif sosio-ekonomi-politik dalam 
ruang dan waktu tertentu. Ini berlawanan dengan teori yang 
diajukan oleh para intelektual Post-Marxisme yang menolak 
strategi taktik dalam berjuang. 

Rosa Luxemburg, lebih dari seratus tahun lalu menulis 
perihal spontanitas gerakan dengan sangat serius dalam 
The Mass Strike, the Political Party, and the Trade Unions 
(1906). Di dalamnya, Luxemburg mengulas tentang interaksi 
dialektis antara kemungkinan terjadinya gerakan spontan 
dan hubungannya dengan organisasi pelopor. 

Organisasi pelopor ini mengarah pada partai 
revolusioner. Namun, partai di sini bukanlah juru selamat, 
atau kelompok yang terpisah dari massa kemudian berjuang 
sendiri sebagai penyambung lidah rakyat. Akan tetapi, 
bekerja berdampingan dengan massa kelas pekerja dan 
sekutunya. Ketika pecahnya pemberontakan secara spontan, 
partai tersebut harus terlibat. 

Seorang peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 
Fatimah Fildza Izzati pernah mengutip kalimat Lenin 
dalam wawancaranya dengan Badan Penerbitan dan Pers 
Mahasiswa Balairung: “Tidak ada praktik revolusioner tanpa 
teori yang revolusioner, begitu pula sebaliknya” (2021). 
Kalimat tersebut ditulis oleh Lenin dalam pamfletnya What 
is to be Done (1903), mengenai kerangka pemandu proses 
pembangunan partai revolusioner dan kerja-kerja intervensi 
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terhadap gerakan massa. Eksplorasi yang paling penting 
untuk diteliti dalam tulisan Lenin adalah isu mengenai 
bagaimana membuat spontanitas pertentangan singkat 
dua kutub kelas masyarakat dapat menjadi batu loncatan 
untuk melancarkan aktivitas spesifik mengenai tujuan 
mengembangkan kesadaran tertentu. 

Mungkin para pembaca akan bertanya-tanya: 

Mengapa partai revolusioner? Hal ini didasarkan pada 
model organisasi partai politik yang setelahnya biasa 
disebut sebagai konsepsi organisasi Leninis. Konsepsi ini 
merupakan konsepsi organisme hidup, yang mana dialog 
antara partai dan massa rakyat tertindas terjadi secara terus 
menerus. Organisasi seperti ini memiliki kepentingan untuk 
memelihara kepemimpinan di kalangan rakyat pekerja. 

Konsepsi ini berbeda dengan langgam yang dipraktikkan 
oleh Partai Buruh di Brazil. Setelah partai tersebut 
memenangkan pemilu dengan dorongan aksi-aksi massa, 
mereka melupakan interaksi politik dengan massa, tidak 
membangun perancah masyarakat yang ideologis di 
akar rumput dengan pendidikan-pendidikan politik dan 
sumber daya yang dibutuhkannya (Tricontinental, 2021). 
Alhasil, partai tersebut memiliki pondasi yang rapuh untuk 
mempertahankan kekuasaan. 

Contoh di Kuba penting untuk dipelajari, konsepsi 
Leninis tidak hanya menjadi slogan kosong. Pasca Revolusi 
1959, pemerintah Kuba tidak hanya fokus pada pemberian 
jaminan sosial, melainkan segera menciptakan alat-alat 
politik di akar rumput sebagai sarana pendidikan melalui 
Poder Popular. Badan tersebut adalah lembaga politik 
negara yang memungkinkan mereka mengintervensi 
kebijakan. Hal ini adalah salah satu kekuatan penting Kuba 
dalam mempertahankan revolusinya untuk vis-a-vis dengan 
kekuatan imperialisme Amerika. 

Wilson, dalam buku terbarunya berjudul Politik Progresif 
Masih Ada (2021), menyatakan bahwa panduan teoritis 
gerakan seperti model yang dijelaskan dalam What is to 
be Done sudah tidak relevan di zaman sekarang. Namun, 
justru sebaliknya. Gerakan massa di Indonesia hari ini 
membutuhkan kepemimpinan organisasi yang berdisiplin 
secara ideologis di tengah mereka. 

Model organisasi yang disiplin secara ideologis pada 
masa normal ataupun masa gejolak tumbuh terus bekerja 
menganalisis gerak sosial masyarakat. Maka dari itu, 
model tersebut dapat memberikan kesimpulan-kesimpulan 
yang tepat untuk menentukan strategi dan taktik 
mobilisasi massa ketika kemarahan rakyat membuncah. 
Hal inilah yang membedakannya dengan kecenderungan 
“gerakanisme' dewasa ini, yang mana gerakan massa 
hanya sibuk melompat dari satu aksi ke aksi yang lain, dari 
satu isu ke isu yang lain. Tanpa menghidupkan aktivitas 
ideologisasi politik di basis-basis kampus dan pabrik. 
Akhirrul kalam, kalau sejatinya kita muak terhadap kelas 
berkuasa dan kebijakannya hari ini, tetapi kita enggan dan 
takut mengubah serta terlibat aktif mendukung perubahan 
secara radikal: Sebenarnya, mau kita apa? 
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CERPEN 


Sungai, Dendam, dan 
Burung Gereja 


Ananda Ridho Sulistya 


inar merkuri yang mulai bersinar di ujung 

jembatan menghentikan sejenak senar pancing 

Wrekso dari hiliran air sungai yang bermandikan 

hitam. Sudah maghrib, pikirnya. Nyawa lampu- 
lampu merkuri adalah simbol bagi selesainya hari, seakan- 
akan mengirim setiap kehidupan untuk segera pulang, 
mencium anak istri, atau hanya sekadar rebah di dipan 
beralaskan tikar. 


Barangkali aku punya rumah, barangkali aku punya anak 
istri untuk kuperjuangkan sesuap nasi, pastinya kedipan 
sinar merkuri itu akan menuntunku berkemas danberanjak 
dari onggokan batu asimetris yang membuat pantatku 
miris. Namun, tidak, sinar merkuri itu seperti menebar 
ultimatum, bahwa tidak ada pulang yang teralamatkan 
untukku. Senar pancing kulepaskan lagi, berikut umpan 
cacing yang lezat bergizi. 


Sudah barang beberapa bulan Wrekso menjadi pemain 
utama dan satu-satunya dalam sungai itu semenjak ia 
tertatih-tatih menuruni bus dari Ibukota. Tak ada lagi yang 
tersisa di kampung halamannya kecuali debu proyek dan 
bisingnya aktivitas konstruksi. Bahkan, ia lupa betul posisi 
teras ketika ia memutuskan untuk meninggalkan emak 
seorang diri demi nafkah dan martabat diri. Dahulu, gubuk 
Wrekso menghadap ke utara, di sekelilingnya terdapat 
pohon mangga, jambu, dan kelengkeng saling akrab, 
berebut cahaya ketika mentari sedang singgah di ufuk 
timur untuk kemudian bersalam-salaman ketika angin sore 
berlari-larian menghempas ranting yang membuyarkan 
sekawanan burung gereja. Kini, tak satupun angin 
menabrak ranting-ranting itu, tak satu pun burung gereja 
tampak. Angin harus mulai puas dengan kegagalannya 
menggoyangkan beton yang menjadi pengganti pohon- 
pohon itu. Sedang Wrekso, harus tabah mengazani sang 
emak yang mendadak mati beberapa minggu setelah 
< . penggusuran. Sungguh prosesi yang menyakitkan: 
Ilustrasi: Nugie - Retorika diracik oleh ketidakberdayaan dan ditenggak habis oleh 
keputusasaan. 


Wrekso yang malang memutuskan untuk tinggal di jalanan, sebelum menemukan sungai yang ia sedang jajaki sekarang. 
Tak perlu menggunakan penelitian ilmiah untuk mengatakan bahwa sungai itu busuk, cukup hidung dan mata yang 
menjadi juri. Sungai itu seperti tersiram pabrik oli, hitam legam. Hampir semua orang bersaksi bahwa tidak pernah ada 
ikan yang berenang-renang di dalamnya. Hampir semua orang bersaksi bahwa sampah-sampah itu tak pernah lekang 
melewati sungai. Sampah itu terlihat sibuk, sungai adalah aspalnya dan tumpukan sampah ibarat manusia dengan mesin 
berodanya. Hampir semua orang bersaksi, Wrekso menjadi gila. 


Tapi, toh tidak demikian. Wrekso tampak bahagia dengan pancing dan embernya, mengaduk-aduk air berharap sesuatu 
berinsang timbul menyambar umpan. Ia bahkan tidak ingat kapan terakhir kali ember itu terisi ikan. Tapi, peduli setan! 
Setidaknya di sini aku merasa bahagia, menghabiskan nyawa cacing-cacing keparat itu walau demi menyaksikannya 
terseret sampah, tapi toh cacing itu pasti akan membentur batu keras, yang bikin ia akan mampus juga. Duh, andai kubisa 
bunuh juga cacing-cacing di dalam perutku. Sialan, aku harus cari makan. 


Warung Mak Tiri adalah tempat biasa ia memanjakan perut sekaligus dompet. Ia tidak pernah membayar sepeserpun 
untuk tiap nasi yang masuk ke mulutnya. Begitulah Mak Tiri, mengasihi Wrekso walau hanya dalam bentuk pangan, 
walau ia tahu betul, Wrekso hanya mampir paling banter dua hari sekali. Dalam keadaan itu, Mak Tiri kadang berpikir 
bagaimana manusia bisa menahan lapar sedemikian lama. Manusia bukan ular, pikirnya, yang bisa kenyang tiga puluh 
malam setelah melumat anak kambing bulat-bulat. Manusia juga bukan tikus, yang bisa hidup tanpa makanan yang layak. 


SURAT KABAR PIJAR | 37 


CERPEN 


Mak Tiri sanggup bersaksi demikian karena ia pernah 
menjumpai baju kesayangannya terobek-robek oleh tikus 
rumahan. 


Wrekso mulai mengemasi senjata рапсіпопуа, 
meletakkannya di bawah kolong jembatan, lalu dengan 
langkah gontai menaiki tangga untuk berjalan ke kiri 
mengarah ke Warung Mak Tiri yang ada di seberang 
gerbang proyek. Ya, seberang gerbang proyek. Ia melaju 
sembari menyanyikan tembang melayu lama, lagu khas 
Belitong yang ia dengar dari kawannya di Jakarta. "Lagu 
ini bisa mendekatkan pulang," ucap Wrekso mengulangi 
petuah kawannya itu. Ya, benar, aku sedang menuju ke 
sana, kalau-kalau proyek itu enggan menggusur rumah 
emak, kalau-kalau Tuan Gubernur tidak menandatangani 
perizinan itu, kalau-kalau .... Wrekso mendesis, ia telah 
sampai di depan warung yang dipenuhi pekerja proyek 
yang sedang mengambil jatah istirahatnya. Wajah mereka 
tidak familiar, mungkin pekerja baru. Suasana sangat 
meriah, lima-enam orang berkumpul di satu meja, di 
antara mereka ada yang menggenjreng gitar, menyanyikan 
balada-balada nakal untuk entah siapa. Kelompok lain lagi, 
dengan sunyi bertaruh gaple. Lelaki agak gemuk berkulit 
hitam berulang-ulang kali membanting kartu, tampaknya 
keberuntungan tidak datang kepadanya. Aktivitas-aktivitas 
itu tidak terganggu oleh kedatangan Wrekso, hanya Mak 
Tiri yang menyambutnya dengan senyum lebar. Wrekso 
menimpali dengan ramah. 


“Mau makan pakai apa, Den Wrekso?” 
”Seperti biasa, Mak.” 


Mak Tiri menjawab dengan mengambilkan sepotong 
mangut lele berikut sayur kacang, lalu meletakkannya di 
meja Wrekso. 


“Minum?” 
“Tidak usah Mak, tapi, boleh saya pinjam pisau?” 


Tanpa banyak bertanya, Mak Tiri mengambilkan sebilah 
pisau berukuran sedang untuk Wrekso. Barangkali pisau 
lamanya telah berkarat hingga tidak mampu lagi untuk 
membelah perut ikan, gumam Mak Tiri. Tapi, ikan yang 
mana? 


Malam itu Wrekso tidak banyak kata. Ia fokus dengan 
santapannya. Setelah perutnya paripurna, ia bergegas 
meninggalkan warung sembari menyelidik ke arah para 
pekerja proyek itu dengan pisau di genggaman. Tak satupun 
menoleh, dan Wrekso tidak pula kasih peduli. Ia pergi 
menuju mahligainya: bawah kolong jembatan. 


la duduk termangu menebar pandang ke sungai. Betapa 
menyakitkannya menjadi seorang diri, betapa dendamnya 
hati ini. Betapa buruknya dendam ini. Dendam. Ya. Dendam. 
Setelah monolog singkat itu, mendadak Wrekso tertawa, 
suaranya melengking di udara. Hanya dua perkara yang 
bisa membuat Wrekso tertawa, yaitu ingatan tentang masa 
kecilnya dan juga kebrutalan yang direncanakannya. Malam 
itu sungguhlah dingin, terlalu dingin untuk merencanakan 
kejahatan terstruktur dan berbahaya. Kebanyakan orang 
akan menarik selimut dan terlelap dalam kondisi seperti 
ini, tapi toh Wrekso bukan kebanyakan orang, toh Wrekso 
tidak punya selimut untuk ditarik. Wrekso beringsut dari 
posisinya untuk bergegas menuju sepetak tanah, lima belas 
meter dari jaraknya. Ia mengambil ranting, mulai membuat 
petak persegi. Sembari melihat bangunan proyek di 
kejauhan, ia menggambar letak-letak posisi tiap bangunan. 
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Wrekso paham betul, peta yang ia buat sungguh tidak 
akurat. Namun, ia paham letak gerbang utama dan mes 
pekerja. Itu adalah kunci. Wrekso juga mafhum, operasi ini 
harus berjalan dengan cepat. Itu juga kunci. 


Sejurus setelah itu, ia kembali ke singgasananya, tersenyum 
licik menengadah ke jembatan. Dendam. Dendam menyaru 
menjadi pilu. Pilu bersaut menjadi api. Api bergejolak seperti 
amarah. Dendam. Emak. Pohon mangga. Kelengkeng. Jambu. 
Burung gereja. Aku. Bersiaplah. Berbahagialah. 


Bait-bait yang ia ciptakan sendiri terulang beberapa kali, 
sebelum lampu sorot proyek mulai redup, berganti dengan 
sunyi yang menyalakan lampu bagian dalam bangunan. 
Mesin-mesin proyek tak lagi berderu. Suara pekerja remang- 
remang terdengar dari kejauhan, bergurau seakan-akan esok 
mereka masih dapat menuang semen lagi, seakan-akan esok 
dapat bertaruh gaple lagi. 


Suara riuh-rendah tak lagi terdengar. Wrekso tetap termangu 
di bawah kolong jembatan, Tetapi tangannya sibuk. 
Tangannya sibuk mengasah pisau dengan batu. Hal tersebut 
adalah ritual wajib bagi Wrekso sebelum membelah perut ikan 
untuk mengeluarkan kotoran dan organ agar layak pangan. 
Malam ini berbeda, tidak ada ikan yang siap diberi ajal, tak ada 
sesuatu menggeliat di dalam ember, dan tak ada sejengkal niat 
pun untuk membatalkan rencana. 


Wrekso beranjak, menapaki kehidupan yang sementara rehat. 
Matanya membara, tangannya sigap, kuda-kudanya mantap. Ia 
melangkah tanpa ragu, membelah waras atas nama dendam. 
Ia tak punya rencana cadangan, dan tak pula masuk melalui 
pintu cadangan. Ia menerobos gerbang utama yang terjaga 
oleh satpam berbadan kekar, tetapi udara dingin tampaknya 
menutupi itu. Satpam itu tertidur. 


Tapak kaki Wrekso terhenti di depan sebuah bangunan. Mata 
telanjangnya bisa melihat dengan saksama sepatu bot berbaris 
rapidengan bermacamukuran. Delapanbelassepatu. Sembilan 
pasang. Sembilan orang. Bibir Wrekso tersenyum picik. 
Perlahan-lahan ia membuka pintu lalu menutupnya kembali. 
Disaksikannya sembilan orang menjemput mimpi dengan 
kasur saling berseberangan. Empat di kiri. Lima di kanan. 


Bermimpilah secepat kalian, ini mimpi terakhir, mimpi 
yang membawa abadi. 


Tanpa aba-aba, Wrekso mulai menggorok leher pekerja 
proyek dari kanan. Wajahnya familier. Wajah yang beberapa 
jam lalu menyanyikan balada nakal. Wrekso berpindah 
secepat kilat. Dua. Tiga. Empat. Lima. Enam. Tujuh. Delapan. 
Dan yang terakhir adalah pria bertubuh gemuk yang gemar 
bertaruh gaple. Ia adalah korban spesial. Wrekso mengambil 
utuh kepalanya. 


Pembunuhan itu berlangsung cepat, seperti sedang menjagal 
ayam di peternakan. Bahkan, rasa-rasanya, lebih susah 
menjagal sapi dan wedhus di hari kurban. Wrekso melenggang 
bahagia dengan menenteng kepala yang bercucur darah 
segar, ia melewati gerbang utama dengan sempurna. Jalanan 
terlampau sepi untuk menyaksikan kebengisan ini. Wrekso 
menuju ke selatan, tempat di mana emaknya dikuburkan. 


Mak, aku bawakan sepotong daging, seperti yang telah aku 
janjikan ketika memutuskan untuk merantau di Ibukota. Kau 
senang, kan? Walau cuman kepala. Walau cuman manusia. 
Eh? Kau tidak keberatan, kan, dengan daging manusia? Toh 
mereka tak ada bedanya dengan burung gereja. 


Pijar, seperti matahari, naik & turun ke 
dunia kita setiap hari dan tetap setia 
dengan sinarnya; sinar yang 
menyiangi gelap. 


